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Insulistyani Fajar Harini (131221082) Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial Pada Anak Tuna Rungu Di Yayasan Adi Nugraha 
Boyolali. Skripsi Jurusan Bimbingan dan Konseling Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. IAIN Surakarta 2018.  
Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Anak Tuna Rungu, Interaksi Sosial. 
 Bimbingan Kelompok adalah proses pemberian informasi dan bantuan 
yang di berikan oleh seorang guru pembimbing pada sekelompok orang dengan 
memanfaatkan dinamika kelompok guna mencapai suatu tujuan tertentu,tujuan 
dalam penelitian ini adalah membentuk konsep diri yang positif. penelitian ini 
bermaksud untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan 
bimbingan kelompok dalam berinteraksi sosial di Yayasan Adi Nugraha Boyolali.  
 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Penelitin 
melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data yang ada di 
lapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil kesimpulan. Subjek 
dalam penelitian ini adalah satu orang ketua Yayasan Adi Nugraha Boyolali, 2 
orang guru pembimbing dan 2 orang anak anak tuna rungu. Teknik pengumpulan 
data menggunakan wawancara dan observasi. Metode analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data menggunakan trianggulasi sumber. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses pemberian bimbingan 
kelompok anak akan diberikan motivasi agar anak selalu berfikir positif, 
menumbuhkan rasa percaya diri dan cara berinteraksi sosial dengan anak normal. 
Sedangkan dalam proses pelaksanaan bimbingan kelompok ada 4 tahap, yaitu: 
tahap awal kelompok, tahap transisi, tahap kegiatan, tahap akhir kelompok. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Manusia dan masyarakat adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. 
Hal ini dikarenakan dalam kehidupan sehari-hari manusia pasti melakukan 
interaksi social dengan manusia lain yang seyogyanya disebut sebagai 
masyarakat. Interaksi social adalah hubungan antara dua individu atau lebih, 
dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah atau 
memperbaiki kelakuan individu yang lain atau sebaliknya. (H. Borner dalam 
Abu Ahmadi, 2002:54).  
Apabila dua orang bertemu, maka interaksi social dapat dimulai pada 
saat itu juga. Perwujudan dari interaksi ini adalah kelakuan orang pertama 
dapat mempengaruhi, mengubah atau memperbaiki kelakuan orang kedua 
ataupun sebaliknya. Misalnya ketika ada dua orang bertemu lalu mereka saling 
menyapa, saling berbicara, berjabat tangan atau bahkan saling bertengkar. 
Beragam bentuk interaksi social tersebut tentu sangat lekat dialami setiap 
manusia pada kehidupan termasuk dalam lingkup pendidikan.   
Pada dasarnya semua anak dilahirkan sudah memiliki kemampuan 
yang terdiri dari kelebihan dan kekurangannya masing-masing. Hanya saja 
tidak semua anak memiliki kesempurnaan atau bisa hidup normal seperti 
anak-anak lainnya. Tidak semua anak bisa mengolah bakat dan minatnya. 
Khususnya bagi anak penyandang tuna rungu. Anak penyandang tuna rungu 
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membutuhkan pendidikan yang layak agar mereka bisa mengembangkan bakat 
dan minatnya seperti anak normal lainnya. 
Anak tuna rungu berhak mendapatkan pendidikan yang normal seperti 
anak pada umumnya, karena Allah akan mengangkat derajat orang yang 
mencari ilmu setinggi-tingginya. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an: 
                        
                       
                 
Artinya:”Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya 
Allah akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: 
"Berdirilah kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan 
meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-Mujadilah: 
11). 
 
Dari ayat tersebut dapat disimpulkan bahwa Allah akan meninggikan 
derajat orang-orang yang menuntut ilmu sekalipun dia mempunyai 
kekurangan. Tetapi di mata Allah derajat semua orang sama. Dan pendidikan 
sangat penting untuk anak tuna rungu dan anak tuna rungu menjadi prioritas 
sehingga dapat belajar dengan maksimal sesuai dengan kemampuan mereka.   
Hidup sebagai anak tuna rungu bukanlah suatu pilihan namun itu 
adalah takdir dari Allah swt. Sebagai orangtua harus bisa menerima dengan 
lapang dada dan dapat membimbing anak dengan baik.  Saat ini anak tuna 
rungu sangat membutuhkan perhatian dari orangtua dan juga pemerintah. 
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Orangtua berperan penting dalam membentuk karakter anak tuna rungu agar 
mereka tidak terpuruk dengan keadaan yang dialaminya. Pemerintah juga 
harus menambah fasilitas pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus, 
khususnya anak tuna rungu.  
Anak tuna rungu biasanya mengalami permasalahan psikososial atau 
menarik diri dari lingkungan sekitarnya karena mereka merasa berbeda dengan 
anak-anak pada umumnya. Mereka merasa memiliki keterbatasan dalam 
bergaul dengan teman-teman sebayanya. Akhirnya timbul rasa tidak percaya 
diri, ragu, minder dan merasa tersisihkan. Disini peran orangtua sangat penting 
dalam membentuk karakter anak agar bisa berinteraksi social dengan baik 
pada msayarakat dan lingkungannya dan menghilangkan perasaan yang 
membuatnya mengalami masalah psikososial. 
Anak tuna rungu adalah anak yang mengalami gangguan pada 
pendengarannya. Anak yang mengalami gangguan pendengaran akan 
menanggung konsekuensi yang kompleks. Mereka akan mengalami hambatan-
hambatan dalam meniti perkembangannya terutama pada aspek berbahasa dan 
penyesuaian social.  
Menurut (Phylis B, 1986:1) mengatakan bahwa pada saat orangtua 
menyadari anaknya adalah anak tuna rungu, orangtua akan mendapat pukulan 
yang berat. Kemudian timbul pertanyaan dalam hatinya cara mengajar 
anaknya, bagaimana menggali kemampuan yang ada serta mengembangkan 
bakatnya secara optimal.  
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Pada lingkungan masyarakat kemampuan verbal atau lisan adalah 
bentuk komunikasu yang paling sering digunakan. Pada kasus anak tuna 
rungu, komunikasi verbal adalah sesuatu yang sulit, dengan kata lain bahwa 
anak gangguan pendengaran menjadi terhambatnya potensi untuk 
berkembangnya kemampuan berbahasa atau berbicara. 
Peran penyandang cacat seperti anak tuna rungu dalam pembangunan 
nasional sangat penting untuk  mendapat perhatian dan didayagunakan 
sebagaimana mestinya. Seperti yang tertuang pada UUD 1945 pasal 31 
menyatakan bahwa : “Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan. 
Selain itu, sarana dan upaya untuk memberikan hukum terhadap kedudukan, 
hak, kewajiban dan peran para penyandang cacat telah diatur dalam Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1997 tentang Penyandang Cacat. 
Pendidikan inklusif merupakan salah satu jalur yang merespon 
beragam kekurangan yang dimiliki anak berkebutuhan khusus, termasuk anak 
tuna rungu. Hal tersebut adalah cara yang lebih baik dan memberikan 
keuntungan bagi anak tuna rungu. Anak tuna rungu dapat belajar untuk lebih 
percaya diri, tidak minder, dan terbiasa hidup ditengah masyarakat dan dapat 
mendorong kemampuan berinteraksi social antara anak tuna rungu dengan 
anak normal.  
Menurut Watson dalam (Bandi Delphie, 2006:106) menyatakan bahwa 
proses berpikir anak tuna rungu sebenarnya merupakan kebiasaan-kebiasaan 
gerak yang ada pada pangkal tenggorokan. Penelitian terhadap tuna rungu 
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berkaitan dengan hubungan antara kemampuan bahasa dan kognisi, diperoleh 
hasil bahwa “ Jika anak dengan kekurangan pendengaran tidak mempunyai 
kemampuan bahasa (yang sesungguhnya bahwa bahasa merupakan prasyarat 
dalam kemampuan kognisi) maka anak dengan kekurangan pendengaran akan 
mendapatkan kesulitan dalam kemampuan berpikirnya bahkan dimungkinkan 
kemampuan berpikir yang sudah ada pun akan hilang. 
Dari keterangan diatas bahwasannya kemampuan berpikir sangat 
berhubungan sekali dengan kreativitas seseorang. Dengan  demikian 
kemampuan berpikir atau kognitif sangatlah mempengaruhi kreativitas 
seseorang begitupun dengan anak tuna rungu. Walaupun begitu bukan berarti 
mereka tidak mempunyai kreativitas yang tinggi. ( Elizabeth B. Hurlock, 
1987:4) 
Dengan adanya bimbingan anak tuna rungu mereka dapat terlatih 
berinteraksi social dengan baik pada masyarakat dan lingkungan agar mereka 
tidak merasa minder, pesimis, tidak percaya diri dan lain sebagainya. Dan agar 
bisa menjadi anak yang bermanfaat bagi masayrakat disekitarnya dengan 
memiliki kreativitas yang bisa mengubah lingkungannya menjadi lebih baik.  
 Yayasan Adi Nugraha Boyolali merupakan yayasan yang menjadi 
sekolah inklusif di kabupaten Boyolali. Dari studi pendahuluan dengan 
beberapa PM (penerima manfaat) atau anak tuna rungu pada wawancara pada 
tanggal 9 Mei 2018 berikut tanggapan anak tuna rungu terhadap bimbingan 
kelompok yang dijalani:  
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Anak tuna rungu mendapatkan bimbingan kelompok setiap seminggu 
sekali . Tanggapan anak tuna rungu terhadap bimbingan yang diberikan pun 
bermacam-macam. Ada yang beranggapan bagus seperti anak berinisial FI. FI 
beranggapan selama ia mendapatkan bimbingan, ia bisa mengetahui bakat 
yang ada dalam dirinya dan lebih serius belajar agar bisa mencapai cita-
citanya. Perubahan yang ia dapatkan setelah mendapatkan bimbingan adalah 
FI bisa mengasah bakatnya di seni lukis dan FI juga memenangkan lomba 
melukis di Yayasan. Perubahan sikap dan perilaku FI setelah mendapatkan 
bimbingan adalah Ia sudah bisa bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik 
di lingkungan sekitarnya. Dan lebih percaya diri ketika bertemu dengan orang 
banyak. FI berharap setelah dia selesai menjalani bimbingan, bisa 
menggunakan bakatnya dengan baik dan mengajarkan seni lukis untuk anak-
anak tuna rungu lainnya dan bisa menjadi anak yang bisa diandalkan untuk 
orangtua dan orang disekitanya.  
Anggapan lain juga peneliti dapat dari anak berinisial RI. Selama 
proses bimbingan di berikan. Anggapan RI terhadap bimbingan yang di 
berikan adalah dia tidak suka dengan bimbingan tersebut. Dia lebih memilih 
bermain dengan dunianya sendiri daripada harus belajar bersosialisai dengan 
orang lain. Bagi RI dunianya lebih asyik daripada dunia nyata. Perubahan 
sikap dan perilaku RI selama menjalani bimbingan adalah tidak ada perubahan 
atas sikap dan perilaku RI. RI masih menjadi anak yang pendiam, tertutup 
manja dan cuek. 
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Dari hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa interaksi social dan 
juga bimbingan kelompok sangat diperlukan bagi anak tuna rungu serta 
dukungan dari keluarga dan orang terdekat dari anak tuna rungu agar 
bimbingan yang dijalani mampu merubah interaksi anak tuna rungu dengan 
orang di sekitarnya dan di lingkungannya menjadi lebih baik. 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
1. Karakteristik anak tuna rungu yang memiliki hambatan berbicara dan 
menggunakan bahasa yang baik saat berkomunikasi dengan anak normal. 
2. Anak tuna rungu cenderung kurang percaya diri, pemalu dan manja. 
3. Orangtua yang belum mampu mendidik anaknya dengan baik sehingga 
belum menemukan bakat dan minatnya dan mengalami masalah 
psikososial. 
C. BATASAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
dalam penelitian ini penulis membatasi penelitian untuk menghindari 
melebarnya pokok permasalahan yang ada serta penelitian menjadi terarah 
dalam mencapai tujuan. Dalam penelitian ini dibatasi pada masalah yang 
berkaitan dengan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi 
Sosial Pada Anak Tuna Rungu di Yayasan Adi Nugraha Boyolali. 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka 
peniliti merumuskan masalah antara lain: 
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Bagaimana proses pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial Pada Anak Tuna Rungu di Yayasan Adi 
Nugraha Boyolali. 
E. TUJUAN PENELITIAN 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui proses pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial Pada Anak Tuna Rungu di Yayasan Adi 
Nugraha Boyolali. 
F. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi untuk 
penelitis elanjutnya dan bahan kajian dalam pengembangan ilmu 
Bimbingan dan Konseling, khususnya pada bimbingan kelompok 
untuk anak tuna rungu. 
2. Manfaat Praktis  
a. Manfaat bagi Pekerja Sosial (Peksos) 
Memberikan masukan kepada para Pekerja Sosial mengenai ilmu 
bimbingan individu yang ideal untuk diterapkan pada bimbingan 
anak tuna rungu. 
b. Manfaat bagi Anak Tuna Rungu  
Mengetahui dan dapat mengembangkan bakat dan minatnya agar 
bisa bersosialisasi dengan lingkungan dan anak  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Tinjauan Umum Tentang Bimbingan 
a. Perngertian Bimbingan 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia dalam 
(Hallen,2005:2) mengatakan secara etimologis kata bimbingan 
merupakan terjemahan dari kata “Guidance” berasal dari kata kerja 
“to guide” yang mempunyai arti “menunjukkan, membimbing, 
menuntun ataupun membantu.” Sesuai dengan istilahnya, maka 
secara umum bimbingan dapat diartikan sebagai suatu bantuan atau 
tuntutan. Namun, meskipun demikian tidak berarti semua bentuk 
bantuan atau tuntunan adalah bimbingan.  
Berikut adalah definisi-definisi bimbingan dilihat dari sudut 
pandang ahli yang merumuskannya, meskipun tujuan dan 
substansialnya sama. Berikut ini beberapa definisi bimbingan para 
ahli: 
Objek dalam bimbingan adalah seorang individu atau 
sekumpulan individu. Ini berarti bahwa bimbingan dapat diberikan 
secara individual atau kelompok. Bimbingan dapat diberikan 
kepada siapa saja yang membutuhkan tanpa memandang umur (of 
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any age) sehingga anak atau orang dewasa dapat menjadi objek 
bimbingan (Bimo Walgito, 2004:6) 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang, 
baik pria maupun wanita yang telah terlatih dengan baik dan 
memiliki kepribadian dan spendidikan yang memadai kepada 
seorang individu dari semua usia untuk membantunya mengatur 
kegiatan-kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan 
hidupnya sendiri, membuat keputusannya sendiri. (Crow & 
Crow,1960) dalam (Soekirman, 2010:11). 
Bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang 
kepada orang lainnya dalam menetapkan pilihan dan penyesuaian 
diri, serta dalam memecahkans masalah-masalah. Bimbingan 
bertujuan membatntu penerimanya (siswa atau klien) untuk dapat 
bertumbuh dan berkembang secara bebas dan mapu bertanggung 
jawab terhadap dirinya sendiri. (Arthur J. Jones dalam (Dewa Ketut 
Sukardi, 1988:8). 
Bimbingan dapat diartikan sebagai bagian dari keseluruhan 
pendidikan yang membantu menyediakan kesempatan-kesempatan 
pribadi dan layanan staf ahli dengan cara setiap individu dapat 
mengembangkan kemampuan-kemampuan dan kesanggupannya 
sesuai dengan ide-ide demokrasi ( Mortensen& Schmuller, 1976) 
dalam(Prayitno dan Erman, 2004: 22). 
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 Bimbingan sebagai proses membantu individu untuk 
memahami diri dan lingkungannya (Shertzer&Stone,1994) dalam 
Mochamad (Nursalim, 2015: 19). Adapun dalam definisi tersebut 
Shertzer & Stone memberikan konsep kunci. Konsep kunci yang 
pertama adalah proses. Proses diartikan sebagai suatu gejala yang 
memperlihatkan perubahan-perubahan terus-menerus dari waktu ke 
waktu. Penggunaan kata “Proses” dalam konteks ini untuk 
menyatakan bahwa bimbingan melibatkan serangkaian tindakan 
atau langkah-langkah progresif menuju pencapaian tertentu.  
Konsep kunci yang kedua adalah bantuan, bantuan adalah 
suatu bentuk bimbingan atau pertolongan. Konsep kunci yang 
ketiga adalah individu, kata individu ini merujuk pada klien. Hal 
ini dapat diartikan bahwa klien mampu memahami tentang 
karakteristik dirinya. Selanjutnya apabila klien mampu memahami 
dirinya sendiri, maka klien akan sepenuhnya memahami 
pengalaman atau peristiwa-peristiwa yang ada disekitar lingkungan 
hidupnya beserta orang-orang yang berinteraksi dengannya secara 
lebih mendalam.  
b. Tujuan Bimbingan 
Melalui layanan bimbingan, individu-individu akan 
memiliki kesadaran yang lebih mendalam buikan saja tentang siapa 
mereka, tetapi juga dapat berdiri sendiri. Rogres berpendapat 
bahwa : “Tujuan paling utama dari profesi membantu adalah 
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termasuk perkembangan dan pertumbuhan psikologis terhadap 
kematangan social klien itu sendiri.” (Carl Rogers, 1962) 
dalam(Dewa Ketut Sukardi: 1988:10). 
Smith merumuskan tujuan profesi membantu tanpa 
memperhatikan orientasi teoritisnya. Mereka harus memberikan 
pengalaman yanhg memperlancar kliennya dalam menyatukan 
kegairahan, produktif- ingin menghibur. (Smith, 1974) dalam 
(Dewa Ketut Sukardi, 1988:10). 
Tujuan bimbingan adalah perkembangan optimal, yaitu 
perkembangan yang sesuai dengan potensi dan sistem nilai tentang 
kehidupan yang baik dan benar. Perkembangan optimal bukanlah 
semata-mata pencapaian tingkat kemampuan intelektual yang 
tingg, yang ditandai dengan penguasaan, pengetahuan dan 
keterampilan, melainkan suatu kondisi dinamik, dimana individu 
(1) mampu mengenal dan memahami diri; (2) berani menerima 
kenyataan diri secara obyektif; (3) mengarahkan diri sesuai dengan 
kemampuan, kesempatan, dan sistem nilai; dan (4) melakukan 
pilihan dan mengambil keputusan atas tanggung jawab sendiri. 
Dikatakan sebagai kondisi dinamik, karena kemampuan yang 
disebutkan diatas akan berkembang terus dan hal ini terjadi karena 
individu berada dalam lingkungan yang terus berubah dan 
berkembang. (Yusuf, Syamsu & Jumantika Nurisan. 2006:13) 
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Dari beberapa tujuan bimbingan  menurut para ahli peneliti 
dapat menyimpulkan bahwa tujuan bimbingan adalah untuk 
memperlancar dan mempermudah perkembangan dan pertumbuhan 
psikologis terhadap kematangan individu secara social dan agar 
individu mampu berkembang secara optimal sesuai dengan potensi 
dan sistem nilai tentang kehidupan yang baik dan benar, serta 
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sekitar.  
c. Fungsi Bimbingan 
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, 
adapun kenuntungan-keuntungan yang diperoleh melalui pelayanan 
tersebut. 
Adapun empat fungsi pokok menurut Prayitno dan Erman 
Amti (2004: 197). 
1. Fungsi Pemahaman 
Dalam fungsi pemahaman, dapat dihasilkan yaitu 
berupa pemahaman tentang diri klien beserta 
permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak pihak 
yang akan membantu klien, serta pemahaman lingkungan 
klien oleh klien. 
2. Fungsi Pencegahan 
Pencegahan dapat diartikan sebagai upaya 
mempengaruhi dengan cara yang positif dan bijaksana 
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lingkungan yang dapat menimbulkan kesulitan atau 
kerugian itu benar-benar terjadi. 
3. Fungsi Pengentasan 
Pengentasan yang dimaksud adalah upaya yang 
dilakukan untuk mengatasi permasalahan yang sudah 
terjadi. 
4. Fungsi pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala 
sesuatu yang baik yang ada pada diri individu. Sedangkan 
pemeliharaan yang baik bukanlah sekedar mempertahankan 
agar hal-hal yang dimaksudkan tetap utuh, tidak rusak dan 
tetap dalam keadaan semula melainkan juga mengusahakan 
agar hal-hal tersebut bertambah baik dari sebelumnya.  
2. Tinjauan Umum Tentang Kelompok 
a. Pengertian Kelompok 
Banyak sekali para ahli dan penulis memberikan definisi 
tentang kelompok. Definisi-definisi tersebut umumnya 
memperlihatkan beberapa perbedaan tergantung dari sudut 
pandang ahli yang merumuskannya, meskipun tujuan dan 
substansialnya sama. Berikut ini beberapa definisi kelompok 
menurut  para ahli: 
Kelompok adalah dua atau lebih benda atau orang yang 
membentuk suatu pola atau suatu unit pola, suatu kesatuan orang 
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atau benda-benda yang membentuk suatu unit yang terpisah, suatu 
himpunan, suatu satuan, suatu satuan objek yang mempunyai 
hubungan, keamanan atau sifat-sifat yang sama. (Webster, 1973) 
dalam (Tatiek Romlah, 1989:22). 
 Kelompok adalah “dua atau lebih orang yang saling 
berinteraksi antara yang satu dengan yang lain dalam cara-cara 
tertentu yang seseorang anggota mampu mempengaruhi dan 
dipengaruhi oleh anggota yang lain.” 
Dari definisi –definisi diatas dapat disimpulkan bahwa 
kelompok adalah kumpulan dua atau lebih orang yang mempunyai 
cirri-ciri sebagai berikut: 
(1) Adanya interaksi antar pribadi antara sesame anggota 
kelompok. 
(2) Adanya saling ketergangtungan yang positif. 
(3) Adanya rasa keterkaitan  menjadi anggota suatu 
kelompok. 
(4) Adanya tujuan bersama. 
(5) Adanya motivasi untuk dapat memuaskan kebutuhan 
sesama anggotanya. 
(6) Adanya hubungan yang terstruktur yang didasarkan 
pada peranan-peranan dan norma-norma tertentu. 
(7) Adanya saling pengaruh mempengaruhi antar sesama 
anggota kelompok. 
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b. Jenis-Jenis Kelompok 
Menurut Kemp, 1970) dalam (Tatiek Romlah, 1989:25) 
menyatakan kelompok dapat diklarifikasikan berdasarkan berbagai 
sudut pandang, misalnya: besarnya, sifat hubungan sosialnya, 
tingkat keakaraban hubungan antar anggotanya, variasi 
kepentingan anggotanya, jangka waktu kebersamaannya, 
organisasinya atau kombinasi dari hal-hal tersebut.Dalam bagian 
ini akan diuraikan empat jenis kelompok, yaitu:a.  
a. Kelompok Primer dan Kelompok Sekunder 
Kelompok Primer adalah kelompomk yang anggita-
anggotanya bertemu secara langsung untuk maksud-
maksud tertentu, misalanya: persahabatan, saling 
tolong-menolong, dan memecah masalah-masalah yang 
dihadapi oleh anggota kelompok. 
Kelompok Sekunder adalah kelompok yang 
hubungan anggota-anggitanya tidak langsung, lebih 
bersifat formal, dan pertemuan antar anggota-
anggotannya berlangsung pada saat-saat tertentu saja. 
b. Kelompok Psikologis dan Kelompok Social 
Kelompok Psikologis adalah kelompok yang 
diwarnai oleh strukturnya tidak formal, hampir tidak 
mempunyai peraturan-peraturan, anggota-anggotannya 
bersifat suka rela dan biasanya sangat homogen.  
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Kelompok Sosial dapat dikatakan kebalikan dari 
kelompok psikologis. Kelompok ini mempunyai cirri-
ciri: (1) keanggotaannya heterogen, baik dalam umur, 
kedudukan maupun pejerjaan; (2) mempunyai tujuan-
tujuan tertentu yang ditetapkan oleh anggotanya dan 
biasanya bersifat social; (3) dapat bersifat suka rela. 
c. Kelompok Dalam dan Kelompok Luar 
Kelompok Dalam adalah kelompok dimana 
anggotanya dengan sadar mengidentifikasikan dirinya, 
melibatkan dan mengikutsertakan dirinya dalam 
kegiatan-kegiatan kelompoknya. 
Kelompok Luar adalah kebalikan dari kelompok 
dalam yaitu individu dianggap sebagai kelompok luar 
karena tidak melibatkan dirinya dengan kegiatn-
kegiatan kelompok dan tidak dikutsertakan oleh 
kelompoknya. 
d. Kelompok Tertutup dan Kelompok Terbuka 
Kelompok Tertutup adalah kelompok yang jumlah 
anggotanya tetap yaitu individu-individu yang telah ada 
semenjak kelompok itu dibentuk. 
Kelompok Terbuka adalah kelompok yang 
anggotanya dapat bertambah selama kegiatan 
berlangsung. 
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3. Tinjauan Umum Tentang Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Bimbingan kelompok adalah proses pemberian bantuan 
yang diberikan  pada individu dalam situasi kelompok. Bimbingan 
kelompok ditujukan untuk mencegah timbulnya masalah pada 
individu dalam mengembangkan potensi individu.  
b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
1) Memberikan kesempatan pada individu hal-hal yang 
berguna bagi pengarahan dirinya yang berkaitan dengan 
masalah pendidikan, pribadi dan social. 
2) Memberikan layanan-layanan penyembuhan melalui 
kegiatan kelompok. 
3) Untuk mencapai tujuan-tujuan bimbingan secara lebih 
ekonomis dan efektif daripada melalui kegiatan bimbingan 
individual. 
c. Jenis-jenis Bimbingan Kelompok 
1) Bimbingan Kelompok Bebas 
Bimbingan kelompok bebas adalah salah satu 
bentun penyelenggaraan bimbingan kelompok. Dalam 
kegiatannya para anggota kelompok bebas mengemukakan 
segala pikiran dan perasaannya dalam kelompok. 
2) Bimbingan Kelompok Tugas 
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Bimbingan kelompok tugas adalah salah satu bentuk 
penyelenggaraan bimbingan kelompok dimana arah dan 
kegiatan kelompok itu tidak ditentukan oleh anggotanya 
melainkan diarahkan kepada peneyelesaian suatu tugas. 
Tugas yang dikerjakan kelompok itu berasal dari pemimpin 
kelompok. 
d. Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
Kegiatan bimbingan kelompok terbagi dalam beberapa 
tahap (Prayitno, 1985) dalam(Erman Amti dan Marjohan, 1991: 
110) mengemukakan empat tahap kegiatan bimbinjgan kelompok 
yang perlu dilalui dalam kegiatan kelompok yaitu: 
1) Tahap  Pembentukan 
Tahap ini merupakan tahap pengenalan dan 
pelibatan diri individu sebagai kelompok. Tujuan tahap ini 
adalah agar anggota memahami maksdu bimbingan 
kelompok. Dengan pemahaman itu memungkinkan anggota 
kelompok mau berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan 
bimbingan kelompok. 
2) Tahap Peralihan 
Tahap peralihan merupakan tahap transisi dari tahap 
pembentukan ke tahap kegiatan. Kegiatan dalam tahap ini 
adalah penjelasan kegiatan kelompok,tanyajawab, dan 
pengenalan suasana.  
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3) Tahap Kegiatan 
Tahap ini merupakan tahap inti dalam kegiatan 
bimbingan kelompok. Sasaran yang ingin dicapai dalam 
tahap ini adalah terbahasnya secara tuntas permasalahan 
yang dihadapi oleh anggota kelompok. 
4) Tahap Pengakhiran 
Tahap ini merupakan tahap penutup dalam atau seluruh 
rangkaian kegiatan kelompok. Kegiatan kegiatan yang perlu 
dilakukan oleh pemimpin kelompok pada tahap ini adalah: 
penyampaian pengakhiran kegiatan, mengemukakan kesan-
kesan, penyampaian tanggapan-tanggapan, pembahasan 
kegiatan lanjutan, penutupan 
4. Tinjuan Umum Tentang Interaksi Sosial 
a. Pengertian Interaksi Sosial 
Interaksi sosial adalah proses dua arah dimana individu atau 
grup menstimulir yang lain dan mengubah tingkah laku dari 
partisipan. (Abu Ahmadi, 2004:100). 
Menurut H Bonner yang dikutip (Abu Ahmadi, 2004:100) 
mengemukakan bahwa interaksi sosial adalah suatu hubungan 
antara dua individu atau lebih dimana kelakuan individu yang satu 
dapat mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan 
individu yang lain atau sebaliknya.  
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Interaksi sosial juga diartikan sebagai hubungan timbal 
balik yang dianamis yang menyangkut hubungan antar orang-orang 
secara perseorangan, antara kelompok-kelompok manusia, maupun 
antara orang dengan kelompok-kelompok manusia. (Abdulsyani. 
2007:152). 
b. Syarat-syarat Interaksi Sosial 
1. Kontak Sosial 
Kontak sosial adalah hubungan antara satu orang atau 
lebih dengan saling mengerti tentang maksud dan tujuan 
masing-masing dalam kehiupan masayrakat. (Abdulsyani, 
2007:154). Kontak sosial dapat terjadi secara langsung maupun 
tidak langsung. Kontak sosial secara langsung adalah kontak 
social yang terjadi tanpa menggunakan perantara atau dengan 
cara tatap muka. Kontak sosial secara tidak langsung adalah 
kontak social yang terjadi menggunakan alat perantara. Alat 
tersebut berupa telepon, radio, surat, internet dan lain 
sebagainya.  
Kontak sosial juga bersifat positif dan negatif . kontak 
social bersifat positif dapat mengarah pada suatu kerja sama. 
Sedangkan kontak sosial yang negatif dapat mengarah pada 
suatu pertentangan. Kurangnya pemahaman masyarakat umum 
tentang karakteristik anak tuna rungu juga menjadi salah satu 
faktor tidak lancarnya kontak sosial.   
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Disamping itu, kurangnya akan pemahaman bahasa 
lisan seringkali anak tuna rungu menafsirkan sesuatu secara 
negatif dan sering terjadi tekanan pada emosinya. (Sunardi dan 
Sunaryo, 2007:256). 
2. Komunikasi 
Komunikasi adalah bahwa seseorang memberikan 
tafsiran pada perilaku orang lain (pembicaraan, gerak gerik 
badan, atau sikap), perasaan-perasaan apa saja yang ingin 
disampaikan oleh seseorang. (Soejorno Soekanto, 2006:67).  
Anak tuna rungu memang mengalami hambatan yang 
signifikan dalam perkembangan bahasa dan bicara. Namun, 
bukan berarti menjadikan kemampuan berkomunikasinya tidak 
dapat dikembangkan secara optimal. Kemampuan bahasa dan 
bicara anak tuna rungu dapat dikembangkan melalui bimbingan 
dan latihan yang terarah, intensif dan terprogram sejak usia 
dini. 
c. Proses Interaksi Sosial  
1. Proses Asosiasif 
Proses asosiasif adalah proses yang terjadi saling 
pengertian dan kerja sama tiumbal balik antara orang satu 
dengan orang lainnya atau kelompok satu dengan kelompok 
lainnya dimana proses ini menghasilkan pencapaian-
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pencapaian tujuan-tujuan bersama. (M. Burhan Bungin, 2005: 
58). Adapun bentuk-bentuk dari proses asosiasif adalah sebagai 
berikut: 
a. Kerja sama ( Corporation) 
Kerja sama adalah usaha bersama antara individu 
atau kelompok untuk mencapai satu atau beberapa 
tujuan bersama. (M. Burhan Bungin, 2006:59). 
Pada dasarnya kerja sama dapat terjadi apabila 
seseorang atau sekelompok orang dapat memperoleh 
keuntungan atau manfaat dari orang atau kelompok 
lainnya, demikian pula sebaliknya. (Abdulsyani, 
2007:156). Masing-masing pihak yang mengadakan 
hubungan social akan menganggap bahwa melalui kerja 
sama akan lebih banyak mendatangkan keuntungan 
daripada bekerja sendiri. 
b. Akomodasi (Accomodation) 
Akomodasi adalah proses social yang memiliki 
dua makna. Pertama, akomodasi adalah suatu keadaan 
hubunngan kedua belah pihak yang menujukkan 
keseimbangan yang berhubungan dengan nilai dan 
norma social yang berlaku dalam masyarakat. 
(Abdulsyani, 2007:159). Kedua, akomodasi adalah 
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menuju suatu proses yang sedang berlangsung, dimana 
akomodasi menampakkan suatu proses untuk 
meredakan suatu pertentangan yang terjadi di 
masyarakat, baik pertentangan di antara individu, 
kelompok atau masyarakat maupun dengan norma dan 
nilai yang ada pada masyarakat. (M. Burhan Bungin, 
2006:61).  
c. Asimilasi  
Asimilasi adalah suatu proses pencampuran dua 
atau lebih budaya yang berbeda sebagai akibat dari 
proses social, kenudian menghasilkan budaya tersendiri 
yang berbeda dengan budaya asalnya. (M. Burhan 
Bungin, 2006:61). Asimilasi ditandai dengan usaha-
usaha untuk mengurangi perbedaan yang teradapat pada 
orang atau kelompok.  
2. Proses Disosiatif  
Proses disosiasif merupakan proses perlawanan 
(oposisi) yang dilakukan oleh individu-individu dalam proses 
social pada suatu masyarakat.  (M. Burhan Bungi, 2006:62). 
Perlawanan ini biasa dilakukan untuk melawan seseorang, 
kelompok, norma atau nilai yang dianggap tidak mendukung 
dalam tercapainya suatu tujuan.   
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Bentuk-bentuk proses disosiasif sebagai berikut: 
a. Persaingan adalah proses social dimana individu 
atau kelompok berjuang dan bersaing untuk 
mencari keuntungan dengan cara menarik 
perhatian publik atau mempertajam prasangka 
yang telah ada, namun tanpa menggunakan 
ancaman dan kekerasan.  
b. Kontroversi adalah proses social yang berada 
antara  persaingan dan pertentangan pada 
tatanan konsep dan wacana, sedangkan 
pertentangan atau pertikaian telah meamsuki 
unsur-unsur kekerasan dalam proses sosialnya.  
c. Konflik adalah proses social dimana individu 
ataupun kelompok  menyadari memiliki 
perbedaan-perbedaan misalnya dalam ciri emosi, 
pola-pola perilaku, unsur-unsur kebudayaan dan 
lain sebagainya. Perbedaan ciri tersebut dapat 
menjadi suatu pertentangan atau pertikaian yang 
dapat menghasilkan ancaman atau kekerasan. 
(M. Burhan Bunin, 2006:62-63).     
5. Tinjauan Umum Tentang Anak Tuna Rungu 
a. Pengertian Anak Tuna Rungu 
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Istilah tuna rungu diambil dari kata “Tuna” dan “Rungu.” 
Tuna adalah kurang dan Rungu artinya pendengaran. Orang atau 
anak dikatakan tuna rungu apabila ia tidak mampu mendengar atau 
kurang mampu mendengar suara. 
Kirk (1970) dalam (Mohammad Efendi,2006:58) 
mengemukakan bahwa anak yang lahir dengan kelainan 
pendengaran atau kehilangan pendengarannya pada masa kanak-
kanak sebelum bahasa dan bicaranya terbentuk, kondisi anak yang 
demikian disebut anak tuna rungu. 
Menurut Donald F. Morees (1978) yang dikutip oleh 
(Murni Winarsih 2007:22) tuna runngu adalah istilah umum yang 
menujukkan kesulitan mendengar atau tuli yang memiliki 
kehilangan pendengaran. 
b. Faktor Penyebab Anak Tuna Rungu 
1) Keturunan. 
2) Komplikasi selama kehamilan dan kelahiran. 
3) Anak mengalami Otitis media atau radang telinga bagian 
tengah. 
4) Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat mengsakibatkan 
kerusakan alat pendengaran bagian tengah dan dalam. 
c. Cirri-Ciri Anak Tuna Rungu 
1) Dari segi fisik : 
a. Cara berjalannya kaku dan anak membungkuk. 
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b. Gerakan matanya cepat dan agak beringas. 
c. Gerakan kaki dan tangannya sangat cepat atau kidal. 
d. Pernafasannya pendek dan agak terganggu. 
2) Dari segi intelegensi 
Intelegensi merupakan faktor yang sangat penting 
dalam belajar, meskipun disamping itu ada faktor-faktor 
lain yang dapat diabaikan.  
3) Dari segi social : 
a. Perasaan rendah diri dan merasa diasingkan oleh 
keluarga atau masyarakat. 
b. Perasaan cemburu dan salah paham dan diperlakukan 
tidak adil. 
c. Kurang menguasai gaya bahasa dan bicara. 
4) Dari segi emosi 
Kekurangan bahasa lisan dan tulisan seringkali 
menyebabkan anak tuna rungu akan menafsirkan sesuatu 
secara negative atau salah paham. 
d. Klasifikasi Anak Tuna Rungu 
Menurut Boothroyd yang dikutip oleh (Murni 
Winarsih,2007:23) klasifikasi ketunarunguan adalah 
sebagai berikut: 
a. Anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran 
antara 20-30 dB (slight losses).  
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Ciri anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran 
pada rentangan tersebut antara lain: (1) kemampuan 
mendengar maih baik karena bearda di garis batas 
antara pendengaran normaldan kekurangan 
pendengaran taraf ringan; (2) tidak mengalami 
kesulitan memahami pembicaraan dan dapat 
mengikuti sekolah biasa dengan syarat tempat 
duduknya perlu diperhatikan, terutama harus dekat 
dengan guru; (3) dapat belajar secara efektif melalui 
kemampuan pendengarannya; (4) perlu diperhatikan 
perbendaharaan bahasanya supaya perkembangan 
bicara dan bahasanya tidak terlambat. 
b. Anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran 
antara 30-40 dB (mild losses). 
Ciri anak tuna rungu yang kehilangan 
pendengaran pada rentangan tersebut antara lain: (1) 
dapat mengerti percakapan biasa pada jarak dekat; (2) 
tidak mengalami kesulitan dalam mengekspresikan isi 
hatinya; (3) tidak dapat menangkap suatu percakapan 
yang lemah; (4) kesulitan menangka isi pembicaraan 
lawan bicaranya jika berada pada posisi tidak searah 
dengan pandangannya (berhadapan). 
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c. Anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran 
antara 40-60 dB (moderate losses). 
Ciri anak kehilangan pendengaran pada 
rentangan tersebut antara lain: (1) dapat mengerti 
percakapan keras pada jarak dekat; (2) sering terjadi 
miss-understanding terhadap lawan biacaranya jika ia 
diajak bicara; (3) penyandang tuna rungu kelompok ini 
mengalami kelainan bicara terutama pada huruf 
konsonan; (4) kesulitan menggunakan bahasa yang 
benar dalam percakapan. 
d. Anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran 
antara 60-75 dB(severe losses). 
Ciri anak kehilangan pendengaran pada 
rentangan tesebut antara lain: (1) kesulitan 
membedakan suara; (2) tidak memiliki kesadaran 
bahwa benda-benda yang ada disekitarnya memiliki 
getaran suara; (3) kebutuhan layanan pendidikannya 
perlu layanan khusus dalam belajar bicara maupun 
bahasa dan menggunakan alat bantu dengar, sebab anak 
yang tergolong kategori ini tidak mampu berbicara 
spontan.  
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e. Anak tuna rungu yang kehilangan pendengaran 
anatar 75dB keatas (profoundly losses). 
Ciri anak kehilangan pendengaran pada 
rentangan tersebut hanya dapat mendengar suara keras 
sekali pada jarak kira-kira 1 inchi atau sama sekali tidak 
mendengar 
6. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian mengenai anak tuna rungu sebenarnya sudah banyak 
dilakukan. Berikut beberapa skripsi, jurnal dan artikel yang relevan 
antara lain: 
a. Heni Astuti, dengan judul Aktivitas Dakwah Dengan Bahasa 
Isyarat Bagi Anak Tuna Rungu (Studi Desktriptif SLB-B Wiyata 
Dharma 1 Tempel Sleman Yogyakarta.  
Hasil penelitian ini lebih menfokuskan pada penggunaan 
bahasa isyarat dalam aktivatasa dakwah dan disesuaikan 
dengan kondisi  anak tuna rungu. Bahasa isyarat juga 
merupakan bahasa yang dipakai untuk berkomunikasi dengan 
anak tuna rungu. Bahasa isyarat terbagi menjadi tiga metode 
yaitu metode isyarat, oral dan total komunikasi. Sedangkan 
untuk penyampaian materi menggunakan metode ceramah, 
motede tanya jawab, metode resitas atau tugas karya wisata.   
31 
 
 
 
b. Indri Lesmani dengan judul Pelaksanaan Bimbingan Dalam 
Meningkatkan Kreativitas Anak Tuna Rungu di Panti Sosial 
Bina Rungu Wicara Bambu Apus Jakarta Timur. 
Hasil penelitian ini lebih menfokuskan dalam 
meningkatkan kreativitas dalam bentuk bimbungan fisik dan 
mental, bimbingan social dan bimbingan keterampilan. Metode 
bimbingan yang digunakan antara lain: dinamika kelompokj, 
bahasa isyarat, dan metode ceramah.   
c. Senja Aisah Dharma dengan judul Pelaksanaan Bimbingan 
Karir Untuk Kemandirian Siswa Tuna Rungu di SMALB-B 
Karya Mulia Surabaya. 
Hasil penelitian ini lebih menfokuskan pada kemandirian 
anak tuna rungu setelah mengikuti bimbingan karir menjadi 
lebih baik, selain bersikap mandiri terhadap pekerjaan yang 
dikerjakan, anak tuna rungu juga memiliki wawasan seputar 
karir dan mampu menentukan pilihan karier setelah lulus nanti.  
d. Siti Uswati Mutmainah dengan judul Metode Bimbingan 
Agama Islam Pada Tuna Rungu di SLB PGRI Kecamatan 
Minggir Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini lebih menfokuskan pada teknik dan 
metode yang sditerapkan dalam bimbingan agama Islam pada 
anak tuna rungu. Metode yang digunakan dalam bimbingan 
agama Islam adalah metode bimbingan kelompok yang 
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meliputi metode ceramah, metode tanya jawab dan metode 
penugasan. 
e. Wakhidatul Khimah dengan judul Rehabilitasi Anak Tuna 
Rungu Melalui Terapi Bina Bicara di SLB Negeri 1 Bantul 
Yogyakarta. 
Hasil penelitian ini mengkaji pengaruh dan metode bicara 
dalam rehabilitasi anak tuna rungu. Pengaruh terapi tersebut 
antara lain: dapat mempengaruhi kemampuan verbal (membaca 
gerak bibir dan berbicara dengan baik), pengaruh terhadap 
mental (munculnya kemandirian dan kepercayaan diri ) serta 
pengaruh terhadap lingkungan.  
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7. Kerangka Berpikir 
Input     Proses     Output 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Anak Tuna Rungu 
1. Pesimis 
2. Tidak 
percaya diri 
3. Kurang bisa 
berinteraksi 
sosial 
Pemberian 
Bimbingan 
Kelompok 
Dalam 
Meningkakan 
Interaksi 
Sosial  
1. Anak bisa menjadi lebih 
percaya diri 
2. Anak menjadi lebih optimis 
dalam berfikir 
3. Anak bisa berinteraksi 
sosial dengan baik 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor, 
metodoligi penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang atau perilaku yang diamati.  Sedangkan menurut Kirk dan 
Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 
sosialyang secara fundamental bergantung pada pengamatan manusia 
dalam kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 
tersebutdalam bahasa dan peristilahannya. (Moleong, 2004:3).  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian jenis 
deskriptif. Menurut Sutopo (2002:110) penelitian deskriptif dimaksudkan 
untuk mempertegas dan menunjukkan bahwa penelitian mengarah kepada 
pendeskripsian secara rinci dan mendalam mengenai kondisi apa yang 
sebenarnya terjadi menurut apa yang ada di lapangan.  
Dengan demikian, alasan menggunakan pendekatan kualitatif 
karena untuk mengetahui proses bimbingan kelompok dalam berinteraksi 
pada anak tuna rungu. Peneliti hanya melihat, mengobservasi, 
mengumpulkan data dan menafsirkan data yang ada dilapangan 
sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil kesimpulan.  
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Dengan demikian  penelitian hanya focus pada pendeskripsian 
pada satu lokasi dan satu masalah yaitu Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi di Yayasan Adi Nugraha Boyolali. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Yayasan Adi Nugraha Boyolali  
Jl. Raya Nogosari – Kalioso km.1 Boyolali. Alasan penelitian ini 
mengambil tempat penelitian di Yayasan Adi Nugraha Boyolali karena 
peneliti ingin mengetahui Bimbingan Kelompok Untuk Meningkatkan  
Interaksi Sosial Pada Anak Tuna Rungu. Dalam hal ini anak akan 
diberikan motivasi atau nasehat serta di tanamkan rasa percaya diri 
yang kuat agar anak mampu berinteraksi sosial dengan masyarakat dan 
lingkungan disekitarnya tanpa ada rasa malu atau minder. Selain itu 
anak tuna rungu juga diajarkan keterampilan untuk bekal mereka kelak 
agar bisa menciptakan lapangan pekerjaan untuk orang lain. Karena 
Yayasan ini semata-mata ingin memberikan yang terbaik untuk anak 
asuhnya dan diharapkan anak tuna rungu menjadi anak yang berguna 
bagi orang lain, agama dan negara.  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2018- selesai. 
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C. Subyek dan Objek Penelitian 
Subyek penelitian ditentukan secara purposive sampling. Purposive 
sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan 
pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang tersebut 
yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin 
dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 
obyek atau situasi sosial yang diteliti. 
Subjek atau informan dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang 
terkait dengan penelitian ini adalah: 
1. Kepala Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
2. Pekerja Sosial (Peksos) atau Pembimbing di Yayasan 
khususnya yang menangani anak berkubutuhan khusus tuna 
rungu. 
3. Anak yang menjadi subyek penelitian adalah kategori anak 
berkebutuhan khusus (tuna rungu) di Yayasan Adi Nugraha 
Boyolali. 
Yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah anak tuna rungu yang 
ada di Yayasan Adi Nugraha Boyolali.   
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah : 
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a. Teknik Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara 
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala 
yang Nampak pada objek penelitian (Sutrisno Hadi, 1982:85). 
Teknik ini dilakukan untuk memperoleh data informasi yang 
lebih lengkap, lebih mendalam dan terperinci, maka dalam 
melakukan pengamatan dilaksanakan melalui partisipasi aktif 
terutama pada saat berlangsungnya program. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non-
partisipan, dikarenakan peneliti tidak terlibat langsung dalam 
kegiatan yang diamati. Observasi ini dilakukan untuk 
mendapatkan data yang relevan mengenai proses pelaksanaan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan interaksi sosial pada 
anak tuna rungu.  
b. Teknik wawancara 
Wawancara atau interview adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara dan yang diwawancari memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu. Teknik wawancara yang peneliti gunakan 
adalah teknik wawancara terstruktur. (Moleong,2004:135). 
Teknik wawancara terstruktur adalah wawancara yang 
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan. Peneliti yang menggunakan jenis 
38 
 
 
 
wawancara ini bertujuan mencari jawaban terhadap hipotesis. 
Untuk itu  pertanyaan-pertanyaan disusun dengan ketat. Jenis 
ini dilakukan pada situasi jika sampe yang respensif ditanyai 
dengan pertanyaan yang sama dan hal ini penting sekali. Semua 
subek dipandang mempunyai kesempatan yang sama untuk 
menjawab pertanyaan yang sama (Moleong, 2004:138). 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data dilakukan dengan trianggulasi data, yaitu 
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu (Moelong, 1994:178).  
Peneliti ini menggunakan trianggulasi sumber. Trianggulasi sumber 
berarti peneliti mengumpulkan berbagai sumberdata dengan permasalahan 
yang sama. Contohnya membandingkan hasil wawancara dengan sumber 
data yang satu dengan wawancara dengan sumber data yang lainnya.  
 
F. Teknik Analisa Data 
Analisa Data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data 
kedalam pola, kategori dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan 
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh 
data (Moleong, 1998:103). 
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Menurut Milles&Huberman(1992:16) langkah-langkah yang dilakukan 
dalam analisis data antara lain: 
1. Reduksi Data  
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan 
perhatian penyederhanaan, pengabstrakan, dan tranformasi data 
kasar yang muncul dari catatan catatan tertulis di lapangan. 
Reduksi data berlangsung secara terus menerus selama penelitian 
berlangsung. Reduksi data di lakukan peneliti sebagai suatu tahap 
analisis dimana peneliti menajamkan, membuang yang tidak perlu 
dan mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan kesimpulan finalnya dapat ditarik dan vertifikasi. 
2. Penyajian data 
Peneliti melakukan penyajian data untuk menyusun 
sekumpulan informasi yang dapat member kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Untuk 
memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan, maka data 
yang terkumpul perlu di sajikan dalam bentuk bentuk tertentu guna 
menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk padu. 
Penyajian data membantu peneliti memahami menginterprestasikan 
apa yang terjadi dan apa yang seharusnya dilakukan tersebut 
dengan teori teori relevan. 
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 `     3.   Penarikan kesimpulan 
Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu 
kegiatan analisis, karena kesimpulan-kesimpulan terkadang masih 
kabur sehingga perlu di verifikasi. Verifikasi dilakukan untuk 
menguatkan kesimpulan. Apabila ternyata belum juga 
memperoleh data yang valid, maka analisis diulangi lagi dari awal 
di peroleh data yang benar-benar akurat sehingga dapat di 
pertanggung jawabkan.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
Yayasan Adi Nugraha Boyolali didirikan oleh Bapak Sunaryo dan 
berdiri pada tahun 2014. Sebelum didirikan Yayasan dulu berdiri 
Pondok Pesantren yang bernama Pondok Pesantren Nurul Hikmah. 
Namun ketika sang pendiri Pondok Pesantren wafat, Pondok Pesantren 
tersebut tidak ada yang mengurus. Anak dari pemilik pesantren tidak 
bias mengurus karena bekerja di luar negeri. Akhirnya tanah dari 
Pondok Pesantren dibeli oleh Bapak Sunaryo dan didirikan Yayasan 
untuk anak berkebutuhan khusus.  
Anak-anak yang berada di Yayasan adalah anak yang 
berkebutuhan khusus seperti tuna rungu, tuna grahita tuna wicara dan 
autis. Anak-anak ini berasal dari keluarga yang tidak mampu, anak dari 
TKW, dan anak yang ditelantarkan. Anak-anak tersebut masuk ke 
Yayasan karena orangtuanya ingin anaknya memperoleh pendidikan 
yang layak untuk masa depan mereka kelak. 
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Identitas Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
Nama  : Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
Alamat  : Jl. Raya Nogosari – Kalioso km.1 Boyolali Jawa Tengah 
Kode Pos  : 57378 
Nomor Telp : 081 2264 0584 
2. Visi dan Misi Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
a. Visi 
Memberdayakan Anak Berkebutuhan Khusus Melalui Program 
Pendidikan Luar Biasa.  
b. Misi  
a. Melaksanakan program pendidikan luar biasa bagi anak 
berkebutuhan khusus. 
b. Memberikan pendidikan yang layak bagi anak berkebutuhan 
khusus dilihat dari jenis, macam, jenjang, dan lain-lain. 
c. Memberikan bekal keterampilan sebagai beka untuk masa 
depannya kelak agar menjad manusia yang kreatif dan inovatif.  
3. Sarana dan Prasarana Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
sarana dan prasarana yang ada di Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
untuk anak yang tingga di Yayasan Adi Nugraha Boyolali, antara lain: 
a. Ruang tamu terdapat meja, kursi, dan papan nama. 
b. Kamar tidur terdapat tempat tidur, almari pakaian, meja dan kursi. 
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c. Dapur terdapat peralatan masak. 
d. Kamar mandi terdapat peralatan mandi. 
4. Program Kegiatan di Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
a. Sekolah 
Sekolah merupakan tujuan utama pada Yayasan ini, karena 
dengan sekolah anak tuna rungu bisa memiiki pendidikan yang 
setara dengan pendidikan pada anak normal lainnya dan untuk 
bekal masa depannya kelak.  
Setiap hari senin sampai dengan sabtu semua anak tuna 
rungu mengikuti pendidikan formal di sekolah di jenjang TK 
(Taman Kanak-Kanak) sampai Sekolah Dasar. Karena di Yayasan 
ini anak tuna rungu hanya ada anak berusia 4 sampai 12 tahun.  
b. Taman Pendidikan Al-Qur’an 
Pendidikan Al-Qur’an disini bertujuan untuk menguatkan 
keimanan dan mental anak-anak agar mereka selalu ingat dengan 
Allah.   
Kegiatan mengaji rutin dilaksanakan setiap sore hari mulai 
pukul 16.00 sampai magrib kemudian dilanjutkan dengan sholat 
berjamaah di masjid. Kegiatan mengaji diikuti oleh semua anak 
yang ada di Yayasan termasuk anak tuna rungu. 
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c. Belajar 
Setelah sholat magrib berjamaah dan makan malam semua 
anak tuna rungu dan anak-anak lainnya melaksanakan kegiatan 
belajar bersama. Kegiatan ini dimulai pada pukul 19.00 sampai 
20.00.  
d. Bimbingan Keterampilan 
Kegiatan bimbingan keterampilan bertujuan untuk 
mengembangkan kreativitas anak-anak tuna rungu dan 
mengajarkan mereka berwirausaha agar mereka semakin kreativ 
dan inovatif dan dapat membuka lapangan kerja bagi orang lain. 
Keterampilan yang diajarkan adala keterampilan tataboga 
seperti membuat kue dan cemilan keterampilan menjahit, 
menyulam, membuat bross dan anyaman. Hasil dari keterampilan 
yang mereka buat bisa dijual dan uangnya bisa di tabung untuk 
masa depan mereka nanti.  
e. Gotong Royong 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari jum’at dan dilakukan 
oleh semua anak-anak Yayasan dan guru pembimbing. Kegiatan ini 
bertujuan agar anak-anak menyukai kebersihan dan senantiasa 
menjaga kebersihan karena kebersihan sebagian dari Iman. 
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B. Hasil Temuan 
1. Sumber Daya Manusia 
1. Nama   : Sugimin S.Pd. 
Pendidikan  : S1 Pendidikan Luar Biasa 
Jabatan : Kepala Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
2. Nama  : Meirayawati S. Sos. 
Pendidikan : S1 Bimbingan dan Konseling  
Jabatan : Pekerja Sosial 
3. Nama   : Susanti S.Sos. 
Pendidikan  : S1 Bimbingan dan Konseling 
Jabatan  : Pekerja Sosial 
  
Pekerja Sosial di Yayasan bertanggungjawab memberikan 
bimbingan dan memiliki kemampuan dalam Ilmu Sosial untuk 
semua anak yang ada di Yayasan termasuk anak tuna rungu.  
 
2. Asesmen Awal 
a. Kondisi Keluarga Anak Tuna Rungu di Yayasan Adi Nugraha  
Boyolali 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan yang 
melatarbelakangi anak-anak tuna rungu berada di Yayasan adalah 
karena meraka berasal dari keluarga yang tidak mampu dan 
orangtua yang menjadi TKW.  
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Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang 
menyatakan anak-anak tuna rungu berada di Yayasan karena 
berasa dari keluarga yang tidak mampu dan orangtuanya menjadi 
TKW. Mereka melakukan hal tersebut karena kurangnya ekonomi  
dari keluarga mereka, sementara orangtua menginginkan anaknya 
bisa mendapatkan pendidikan yang layak seperti anak normal 
lainnya. Sehingga sebagian orangtua terapaksa harus bekerja 
sebagai TKW dan meninggalkan keluarga mereka untuk sementara 
waktu.  
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa 
kondisi keluarga anak tuna rungu yang mendasari anak berada di 
Yayasan adalah faktor ekonomi karena mereka berasa dari 
keluarga yang tidak mampu dan orangtuanya ada yang menjadi 
TKW.  
”anak-anak tuna rungu berada di Yayasan karena berasal dari 
keluarga yang tidak mampu dan orangtuanya menjadi TKW. 
Mereka melakukan hal tersebut karena kurangnya ekonomi  dari 
keluarga mereka, sementara orangtua menginginkan anaknya bisa 
mendapatkan pendidikan yang layak seperti anak normal lainnya. 
Sehingga sebagian orangtua terapaksa harus bekerja sebagai TKW 
dan meninggalkan keluarga mereka untuk sementara waktu.” 
(S1.W1. 44-57) 
b. Kondisi Sosial Anak Tuna Rungu di Yayasan Adi Nugraha  
Boyolali 
Berdasarkan hasil observasi di lapangan peneliti melihat 
masih sedikit anak-anak tuna rungu yang mau berinteraksi sosial 
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dengan masyarakat sekitar. Padahal mereka sudah diajarkan 
bagaimana cara berinteraksi yang baik dengan masyarakat.  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber yang 
menyatakan bahwa anak-anak tuna rungu harus bisa berbaur 
dengan masyarakat di sekitar Yayasan,namun masih ada sebagian 
anak tuna rungu yang belun bisa berbaur dengan masyarakat. 
Walaupn masih banyak masyarakat tidak berjiwa sosial dan 
1menghargai anak-anak tuna rungu, namun pihak Yayasan terus 
mendorong anak-anak tuna rungu untuk tetap percaya diri.  
Dari hasil penelitian dan wawancara di lapangan, maka 
dapat disimpulkan bahwa kondisi sosial anak tuna rungu belum 
cukup baik, ini terlihat darii interaksi sosial anak tuna rungu 
dengan masayarakat sekitar masih kurang. Realitanya anak tuna 
rungu masih ada yang belum berintraksi dengan baik terhadap 
masayarakat.   
“kondisi sosial anak tuna rungu belum cukup baik, ini terlihat dari 
interaksi sosial anak tuna rungu dengan masayarakat sekitar masih 
kurang. Realitanya anak tuna rungu masih ada yang belum 
berintraksi dengan baik terhadap masyarakat.”(W1.S1 60-75) 
 
3. Proses Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial di Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
a. Waktu Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial di Yayasan Adi Nugraha 
Boyolali 
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Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, waktu 
pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi 
Sosial dilakukan setelah sholat magrib. Sesuai dengan hasil 
wawancara dengan narasumber menyatakan bahwa pelaksanaan 
Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan  Interaksi Sosial 
dilakukan pada pukul 18.30-19.00 dengan mengumpulkan anak-
anak tuna rungu. 
Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber 
menyatakan bahwa bimbingan tidak hanya dilakukan kepada anak 
tuna rungu, namun juga dengan orangtuanya. Bimbingan ini 
dilaksanakan setiap satu bulan sekali dan setiap hari sabtu.  
Pembimbing melakukan bimbingan kelompok sesuai 
dengan program yang ada yaitu melakukan pendekatan terhadap 
anak tuna rungu untuk mengetahui masalah apa yang sedang 
dihadapi. Biasanya pembimbing melakukan pengamatan terlebih 
dahulu tentang sifat atau sikap yang ditunjukkan baru kemudian 
mengumpulkan anak tuna rungu untuk melakukan bimbingan. 
Dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial dilakukan setiap 
hari setelah sholat magrib dan setiap satu bulan sekali setiap hari 
sabtu dilakukan bimbingan kepada orangtua anak tuna rungu. 
“Dalam bimbingan kelompok, biasanya anak-anak akan ditanya 
oleh pembimbing terkait dengan masalah yang dihadapi atau anak 
tuna rungu menuliskan masalahnya di kertas, kemudian 
pembimbing akan membaca ataupun mendengarkan dan 
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memberikan nasehat tapi tetap keputusan ada ditangan anak tuna 
rungu  pembimbing membantu mengarahkan.” (W1.S1. 156-180) 
 
b. Materi yang Diberikan saat Pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial di Yayasan 
Adi Nugraha Boyolali 
Berdasarkan penelitian di lapangan materi yang diberikan 
dalam Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial adalah memberikan motivasi, menumbuhkan rasa 
percaya diri, memberikan cara beradaptasi dan berkomukasi yang 
baik dengan anak normal. 
1. Memberikan motivasi  
Pembimbing memberikan motivasi berupa nasehat 
agar anak tuna rungu selalu berfikir positif dan selalu 
optimis. Pembimbing juga memberikan nasehat bahwa 
Allah itu Maha Adil barangsiapa yang berusaha maka 
dia akan mendapatkan apa yang dinginkan. Sebagai 
hamba Allah kita harus senantiasa berfikir positif 
kepada Allah karena kehidupan ini seperti roda yang 
berputar sehingga tidak selamanya berada dibawah dan 
tidak selamanya juga berada diatas. 
Pembimbing juga memberikan nasehat kepada anak 
tuna rungu selalu semangat dalam mencari ilmu karena 
untuk bisa meraih cita-cita diperlukan usaha, kerja keras 
dan doa. Menuntut ilmu bukan hanya disekolah saya, 
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dari pengalaman juga bisa dijadikan ilmu untuk menjadi 
orang sukses dan meraih masa depan yang lebih baik.  
2. Menumbuhkan rasa percaya diri 
Pembimbing memberikan nasehat kepada anak tuna 
rungu supaya memiliki rasa percaya diri yang tinggi, 
tidak boleh malu dan minder. Jangan membandingkan 
diri kita dengan orang lain, karena setiap orang memiiki 
kemampuan yang berbeda-beda. Rasa percaya diri itu 
bukan diukur dari seberapa kayanya orang tetapi dilihat 
ketika kita bisa menerima diri sendiri dengan berbagai 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki.  
3. Cara berinteraksi sosial dengan anak normal 
Pembimbing memberikan nasehat kepada anak tuna 
rungu tentang bagaimana cara berinteraksi sosial 
dengan anak normal, yakni dengan membaca gerak 
bibir lawan bicara ataupun dengan menggunakan tulisan 
sehingga percakapan diantara mereka dapat tetap 
terjalin. anak tuna rungu yang mampu berinteraksi 
sosial dengan anak normal, dia akan cepat akrab dan 
bisa menjalin pertemanan dengan baik. Yakni dengan 
cara mengobrol, belajar dan bermain.  
Sesuai dengan hasil wawancara dengan narasumber 
menyatakan bahwa materi yang diberikan saat 
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pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam Berinteraksi 
Interaksi Sosial adalah dengan memberikan motivasi 
untuk anak kepada anak tuna rungu supaya memiliki 
semangat untuk menuntut ilmu agar bisa meraih cita-
cita setinggi mungkin dan selalu berfikir positif dan 
tetap optimis. Kemudian materi menumbuhkan rasa 
percaya diri agar anak tidak merasa malu dan minder 
dan agar mereka lebih percaya diri dan menerima segala 
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Dan yang 
terakhir adalah cara berinteraksi sosial dengan anak 
normal agar anak tuna rungu bisa berinteraksi dengan 
baik dengan anak nomal dan bisa menjalin pertemanan 
yang akrab dan melakukan kegiatan seperti bermain, 
belajar dan lan sebagainya. Seperti hasil wawancara 
dengan narasumber yang mnyatakan: 
“mengajarkan anak bagaimana hidup bermasyarakat 
dan berinteraksi sosial terhadap masyarakat dan selalu 
memberikan motivasi semangat dan nasehat agar anak 
lebih percaya diri mbak.” (W2.S2 12-17) 
 
 
c. Proses Pelaksanaan Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial di Yayasan Adi Nugraha 
Boyolali 
Berdasakan hasil penelitian di lapangan, Pelaksanaan 
Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial Pada 
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Anak Tuna Rungu di Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
menggunakan metode ceramah dengan memberikan nasehat. Dan 
bimbingan untuk orangtua anak tuna rungu dilaksanakan satu bulan 
sekali setiap hari sabtu.  
Sesuai hasil wawancara dengan narasumber yang 
mnyatakan bahwa dalam  pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 
berinteraksi sosial pembimbing akan memberikan bantuan berupa 
nasehat atau motivasi terhadap anak tuna rungu. Kalau kelompok 
dilaksanakan seminggu sekali dimulai pada pukul 18.30-19.00. 
Dalam bimbingan kelompok, biasanya anak-anak akan ditanya 
oleh pembimbing terkait dengan masalah yang dihadapi atau anak 
tuna rungu menuliskan masalahnya di kertas, kemudian 
pembimbing akan membaca ataupun mendengarkan dan 
memberikan nasehat tapi tetap keputusan ada ditangan anak tuna 
rungu  pembimbing membantu mengarahkan. Sedangkan untuk 
bimbingan kepada orangtua anak tuna rungu dilaksanakan satu 
bulan sekali setiap hari sabtu. Seperti pernyataan ini:  
 
“Dengan cara menggunakan ceramah biasanya berupa nasehat 
motivasi dan semangat kepada anak-anak tuna rungu, kita saling 
sharing atau anak akan menuliskan masalah yang sedang mereka 
alami kemudian kami berikan solusi atau jalan keluar dari masalah 
tersebut mbak.” (W1.S1 156-180) 
Proses pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 
berinteraksi sosial yang dilakukan oleh pembimbing adalah: 
1. Tahap Awal Kelompok 
53 
 
 
 
Tahap pertama setelah mengumpulkan anak tuna 
rungudi ruang tamu, pembimbing memulai kegiatan 
dengan mengucap salam. Selanjutnya pembimbing 
mengawali kegiatan dengan berdoa terlebih dahulu lalu 
menjelaskan sedikit tentang pengertian bimbingan 
kelompok, bahwa bimbingan kelompok merupakan 
salah satu bantuan untuk memecahkan masalah kepada 
masing-masing individu yang bersifat penanganan dan 
peningkatan.  
2. Tahap Transisi 
Yang kedua adalah tahap transisi atau tahap 
persiapan. Disini pembimbing akan menanyakan 
kesiapan kesiapan anak tuna rungu untuk menceritakan 
masalahnya. Apabila anak tuna rungu telah siap maka 
pembimbing akan memberikan anak tuna rungu nasehat 
motivasi dan semangat kepada anak tuna rungu bahwa 
anak tuna rungu dapat menyelesaikan masalah yang 
dialami. 
3. Tahap Kegiatan 
Pada tahap ini anak tuna rungu mulai menceritakan 
atau menuliskan masalahnya di kertas kemudian 
pembimbing akan mendengarkan atau membaca 
masalah anak tuna rungu kemudian memberikan solusi 
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atau jalan keluar terkait dengan masalahnya. Seperti 
hasil wawancara dengan narasumber  
“Dalam tahap ini anak sudah mulai menceritakan 
masalahnya, kemudian pembimbing melakukan 
wawancara dengan anak dan mencari penyebab dari 
masalah tersebut mbak. Barulah pembimbing 
memberikan nasehat dan membantu memecahkan 
masalahnya.” 
4. Tahap Akhir Kelompok 
Tahap terakhir adalah tahap dimana pembimbing 
mengakhiri sesi bimbingan kelompok. Pembimbing 
meminta anak tuna rungu untuk mengemukakan kesan 
dan perubahan setelah melaksanakan kegiatan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan  interaksi 
sosial. Apakah anak tuna rungu sudah mampu 
meningkatkan interaksi sosial dengan masyarakat. Hal 
ini bertujuan memberikan evaluasi perihal kegiatan 
bimbingan kelompok. 
d. Hasil Observasi Proses Pelaksanaan Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial di Yayasan Adi 
Nugraha Boyolali 
1. Klien FI 
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FI lahir di Boyolali tahun 2007. F tinggal di Yayasan 
karena orangtuanya menjadi TKW. F merasa kurang percaya 
diri karena dia adalah anak tuna rungu. Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial pada tanggal 10 Mei 
2018. F lebih banyak diam dan melamun. Kemudian 
pembimbing memberikan nasehat kepada F bahwa semua 
orang pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. F mendengarkan dengan baik dan lebih mengerti 
dengan keadaannya.  
Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi 
Sosial pada tanggal 14 Mei 2018 pembimbing memberikan 
nasehat kepada F bahwa harus mensyukuri nikmat yang Allah 
berikan padanya. Tidak perlu malu apalagi minder. Kemudian 
pembimbing bertanya pada F “sebenarnya apa yang kamu 
inginkan?” lalu F menjawab saya ingin mengembangkan bakat 
dan minat saya agar saya tidak merasa minder dan lebih 
percaya diri. Kemudian pembimbing memberikan pemahaman 
tentang perasaan percaya diri dan memberikan semangat 
kepada F dalam mengembangkan bakat dan minatnya.  
Setelah mendapatkan bimbingan FI bisa mengasah 
bakatnya di seni lukis dan FI juga memenangkan lomba 
melukis di Yayasan. Perubahan sikap dan perilaku FI setelah 
mendapatkan bimbingan adalah Ia sudah bisa bersosialisasi dan 
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berkomunikasi dengan baik di lingkungan sekitarnya. Dan 
lebih percaya diri ketika bertemu dengan orang banyak. FI 
berharap setelah dia selesai menjalani bimbingan, bisa 
menggunakan bakatnya dengan baik dan mengajarkan seni 
lukis untuk anak-anak tuna rungu lainnya dan bisa menjadi 
anak yang bisa diandalkan untuk orangtua dan orang 
disekitanya. Seperti ungakapan FI 
“Ya mbak sekarang saya bisa lebih percaya diri lagi. Dan tidak 
merasa malu dan minder lagi apabila berinteraksi dengan anak 
normal mbak. Keinginan saya saat ini adalah mengembangkan 
bakat dan minat saya di bidang seni. Khususnya seni lukis. 
Setelah saya mendapatkan bimbingan kelompok dan saya 
mendapat nasehat dari pembimbing, saya jadi lebih termotivasi 
untuk menjadi yang lebih baik lagi.” (W4.S4 30-45) 
2. Klien RI 
RI lahir di Boyolali tahun 2008. R tinggal di Yayasan 
karena orangtuanya menjadi TKW. RI adalah anak yang sulit 
berinteraksi dengan anak tuna rungu maupun anak normal. Dia 
lebih suka bermain dengan mainannya daripada berinteraksi 
dengan anak tuna rungu maupun anak normal. 
 Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi 
Sosial pada tanggal 22 Mei 2018, R tidak suka dengan 
bimbingan yang diberikan kepadanya. Dia masih asyik dengan 
mainannya dan dunianya sendiri. 
Bimbingan Kelompok Dalam Berinteraksi Sosial kedua, 
pembimbing bertanya pada R “kenapa kamu tidak mengikuti 
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bimbingan dengan baik?” R menjawab “saya tidak suka dengan 
bimbingan tersebut. Saya lebih memilih bermain daripada 
harus belajar berinteraksi dengan orang lain.” Kemudian 
pembimbing bertanya lagi “kenapa kamu tidak suka 
berinteraksi dengan orang lain.” R menjawab karena orang lain 
tidak suka dengan saya. Saya tidak sama dengan mereka.” 
“Lalu apa kamu akan selalu seperti ini sampai kamu besar?”  
“Saya tidak mau seperti ini. Saya ingin seperti mereka.” 
Kemudian pembimbing memberikan nasehat kepada R bahwa 
R harus bisa sabar dan ikhlas menerima keadaannya. “Kalau 
kamu tidak mau berinteraksi dengan orang lain, nanti kamu 
tidak akan punya teman.” 
Bimbingan Kelompok Dalam Berinteraksi Sosial kedua, 
pembimbing memberikan pemahaman kepada R bahwa dia 
harus bisa melawan rasa tidak sukanya agar dia bisa 
berinteraksi dengan orang lain. Karena manusia itu tidak bisa 
hidup sendiri. Manusia perlu bersosialisasi dengan orang lain.   
Perasaan takut atau tidak suka tidak boleh dipelihara. 
Sebaliknya jika kamu lebih berani berinteraksi sosial, kamu 
akan mempunyai banyak teman dan pasti kamu akan menjadi 
lebih hebat nanti. Setelah mendapatkan pemahaman dari  
pembimbing, R terdorong untuk berinteraksi sosial dengan 
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anak normal dan masyarakat dan menadi sedikit lebih percaya 
diri. Seperti ungakapan RI 
“ya mbak sekarang saya suka berinteraksi sosial dengan anak 
normal dan masyarakat dan menadi sedikit lebih percaya diri. 
Saya juga pengen berguna untuk orang lain dan 
membahagiakan orangtua saya mbak.”(W5.S5 32-42) 
C. Pembahasan  
Berdasarkan hasil penelitian dan wawancara dilapangan, 
pelaksanaan bimbingan kelompok dalam berinteraksi sosial di Yayasan 
Adi Nugraha Boyolali dilakukan oleh 2 pekerja sosial atau pembimbing. 
Pada dasarnya peran pekerja sosial atau pembimbing sangatlah penting 
untuk memberikan memberikan layanan bimbingan kelompok untuk anak 
tuna rungu.   
Untuk menjadi pekerja sosial atau pembimbing harus berkompeten 
dan berpengalaman dan memiliki kemampuan dalam bidang bimbingan 
kelompok khususnya bimbingan kelompok untuk anak tuna rungu. 
anak tuna rungu tidak selamanya berada di Yayasan. Ketika 
mereka sudah dewasa mereka harus menjalani kehidupan dan meraih cita-
cita dan masa depan mereka kelak. Dengan bekal keterampilan yang 
diajarkan di Yayasan, pembimbing berharap mereka dapat menerapkan 
ilmunya untuk diri sendiri dan untuk oranglain dan dengan bekal 
keterampian tersebut mereka dapat menciptakan lapangan pekerjaan. 
Dan berdasarkan temuan dilapangan dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok dalam Meningkatkan interaksi sosial di Yayasan Adi Nugraha 
Boyolali bahwa dilaksanakan dengan tahap-tahap yang tepat. Diawali 
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dengan tahap awal kelompok, yaitu anak tuna rungu dikumpulkan di ruang 
tamu untuk pelaksanaan bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
interaksi sosial, selanjutnya tahap transisi atau tahap persiapan yaitu disini 
pembimbing menjelaskan kembali tujuan dari kegiatan bimbingan 
kelompok dan menanyakan kembali kesiapan anak tuna rungu dalam 
mengikuti bimbingan kelompok. Selanjunya tahap kegiatan, pada tahap ini 
anak tuna rungu mulai menceritakan masalah yang dihadapi kepada 
pembimbing. Setelah itu pembimbing memberi motivasi dan memberi 
nasehat agar anak selalu berfikir positif, namun keputusan tetap ada 
ditangan anak tuna rungu. Kemudian pembimbing akan meminta pendapat 
kepada anak tuna rungu, apa yang dinginkan dari masalahnya. Kemudian 
pembimbing memberikan nasehat dan dukungan positif untuk anak tuna 
rungu. Tahap terakhir adalah tahap pembimbing mengakhiri kegiatan 
bimbingan kelompok. Pembimbing mengamati perkembangan anak tuna 
rungu, apakah sudah mengalami perubahan yang positif. 
Menurut Prayitno (2005:65) bahwa empat tahap yang perlu dilalui 
dalam pelaksanaan bimbingan kelompok adalah tahap awal kelompok, 
tahap transisi atau tahap persiapan, tahap kegiatan, tahap terakhir.  
Menurut Sunardi dan Sunaryo (2007: 187) bahwa hakekatnya 
komunikasi merupakan aktivitas yang kompleks karena disamping terkait 
dengan kemampuan bahasa dan bicara juga dipengaruhi oleh sistem 
syaraf, pemahaman (kemampuan kognitif) dan kemampuan sosial.  
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Proses pelaksanaan bimbingan kelompok dalam Meningkatkan 
interaksi sosial, pertama klien FI . F merasa kurang percaya diri karena dia 
adalah anak tuna rungu. Setelah dua kali dilakukan bimbingan kelompok 
dalam berinteraksi sosial, F menunjukkan perubahan adalah Ia sudah bisa 
bersosialisasi dan berkomunikasi dengan baik di lingkungan sekitarnya. 
Dan lebih percaya diri ketika bertemu dengan orang banyak. FI berharap 
setelah dia selesai menjalani bimbingan, bisa menggunakan bakatnya 
dengan baik dan mengajarkan seni lukis untuk anak-anak tuna rungu 
lainnya dan bisa menjadi anak yang bisa diandalkan untuk orangtua dan 
orang disekitanya.  Kedua klien RI. R tidak suka dengan bimbingan yang 
diberikan kepadanya. Dia masih asyik dengan mainannya dan dunianya 
sendiri. Setelah dua kali dilakukan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan interaksi sosial, R terdorong untuk berinteraksi sosial 
dengan anak normal dan masyarakat dan menadi sedikit lebih percaya diri. 
Waktu pelaksanaan bimbingan kelompok dalam Meningkatkan 
interaksi sosial adalah dilakukan secara kelompok setiap seminggu sekali 
setelah sholat magrib. Dalam bimbingan kelompok pembimbing memberi 
motivasi dan memberi nasehat dan mulai berdiskusi dengan anak tuna 
rungu setelah mereka menceritakan masalahnya. Kemudian pembimbing 
memberikan solusi kepada anak tuna rungu.  
Tujuan Yayasan Adi Nugraha Boyolali melaksanakan bimbingan 
kelompok dalam berinteraksi sosial adalah agar anak tuna rungu dapat 
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berinteraksi sosial dengan baik dengan masyarakat dan lingkungan 
disekitarnya. 
Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan 
bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaksi sosial pada anak tuna 
rungu di Yayasan Adi Nugraha Boyolali. Dalam mewujudkan 
pelaksanakan kegiatan bimbingan kelompok dalam berinteraksi sosial ini 
didukung oleh beberapa fakor, antara lain: pertama dukungan dari pihak 
Yayasan Adi Nugraha Boyolali, mulai dari penyediaan sarana dan 
prasarana yang memadai sehingga bisa berjalan dengan baik kegiatan 
bimbingan kelompok untuk anak tuna rungu. Kedua, adanya kemauan dari 
anak tuna rungu untuk melakukan kegiatan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan interaksi sosial. Terakhir, kegiatan kelompok 
(Pengembangan dan Keterampilan). Sedangkan faktor penghambat adalah 
jumlah Peksos yang kurang memadai dalam melakukan kegiatan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan interaksi sosial. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan 
mengenai proses bimbingan kelompok dalam meningkatkan interaksi 
sosial pada anak tuna rungu di Yayasan Adi Nugraha Boyolali dapat 
disimpulkan bahwa pada proses bimbingan kelompok dalam berinteraksi 
sosial anak tuna rungu diberikan motivasi agar anak selalu berfikir positif, 
menumbuhkan rasa percaya diri dan cara bagaimana berinteraksi sosial 
dengan anak normal dan tentang pentingnya hidup bermasyarakat. 
Dengan pemberian bimbingan kelompok dalam meningkatkan 
interaksi sosial membuat anak tuna rungu menjadi termotivasi anak selalu 
berfikir positif, serta lebih siap menerima kondisinya. Anak tuna rungu 
yang sulit berinteraksi sosial menjadi lebih terdorong untuk  lebih percaya 
diri dan berinteraksi sosial dengan anak normal.  
Dalam mewujudkan pelaksanaan bimbingan kelompok dalam 
meningkatkan interaksi sosial pada anak tuna rungu ini didukung beberapa 
faktor, antara lain pertama, pertama dukungan dari pihak Yayasan Adi 
Nugraha Boyolali, mulai dari penyediaan sarana dan prasarana yang 
memadai sehingga bisa berjalan dengan baik kegiatan bimbingan 
kelompok untuk anak tuna rungu. Kedua, adanya kemauan dari anak tuna 
rungu untuk melakukan kegiatan bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan interaksi sosial. Terakhir, kegiatan kelompok 
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(Pengembangan dan Keterampilan). Sedangkan faktor penghambat adalah 
jumlah Peksos yang kurang memadai dalam melakukan kegiatan 
bimbingan kelompok untuk meningkatkan interaksi sosial. 
B. Keterbatasan Penelitian  
Penulis menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak 
kekurangannya. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan peneliti dalam 
melakukan penelitian dan juga menerapkan metodologi. Selain itu peneliti 
juga mengakui bahwa peneliti belum bisa menyesuaikan teori yang ada 
dengan fakta-fakta yang ada dilapangan. 
C.  Saran  
Adapun saran yang disampaikan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Bagi anak tuna rungu diharapkan agar lebih percaya diri dan 
berinteraksi sosial dengan anak normal dan masyarakat dan lebih siap 
menerima kondisinya dengan segala kelebihan dan kekurangan yang 
ada pada dirinya.  
2. Bagi Peksos atau pembimbing sebaiknya menambah beberapa orang 
pembimbing karena banyaknya anak tuna rungu yang melakukan 
kegiatan bimbingan kelompok, agar proses bimbingan kelompok 
berjalan dengan baik dan efektif. 
3. Bagi Yayasan Adi Nugraha Boyolali sebaiknya lebih memaksimalkan 
penggunaan saran dan prasarana yang dimiliki di Yayasan Adi 
Nugraha Boyolali guna menunjang kreativitas  anak tuna rungu unutuk 
menyalurkan bakat dan keterampilan anak tuna run 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Kepala Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
a. Bagaimana sejarah berdirinya Yayasan Adi Nugraha Boyolali? 
b. Secaa umum apa yang melatarbelakangi anak tuna rungu masuk ke 
Yayasan Adi Nugraha Boyolali? 
c. Bagaimana kondisi anak tuna rungu di Yayasan Adi Nugraha 
Boyolali? 
d. Kegiatan apa saja yang diberikan Yayasan untuk anak tuna rungu? 
e. Bagaimana cara anak tuna rungu berinteraksi sosial?  
f. Kapan Bimbingan Kelompok Dalam Berinteraksi Sosial dilakukan? 
g. Bagaimana pemberian Bimbingan Kelompok Dalam Berinteraksi 
Sosial dengan baik? 
h. Apa yang menjadi tujuan dari pemberian Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Interaksi Sosial? 
i. Faktor apa saja yang menadi pendukung dan penghambat ketika 
Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial? 
2. Pembimbing di Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
a. Bagaimana cara anak tuna rungu berinteraksi sosial?  
b. Kapan Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial 
diakukan? 
c. Apa tujuan dari pemberian Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial? 
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d. Bagaimana pemberian Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial dengan baik? 
e. Faktor apa saja yang menadi pendukung dan penghambat ketika 
Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial? 
3. Anak Tuna Rungu 
a. Apakah pembimbing pernah memberikan Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial? 
b. Apakah Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan Interaksi Sosial 
dapat membuat anda lebih mudah berinteraksi sosial dengan 
masyarakat? 
c. Bagaimana pemberian Bimbingan Kelompok Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial yang dilakukan oleh pembimbing? 
d. Apakah ada perubahan setelah diberikan Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial 
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Hasil Wawancara Subjek Pertama 
WI.SI 
Nama   : Sugimin S.Sos  
Agama  : Islam 
Pendidikan : S1 Bimbingan dan Konseling 
Jabatan  : Ketua Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
No  Pelaku  Verbatim  Tema  
1. 
 
 
 
 
 
Peneliti  
Narasumber  
Peneliti  
Narasumber 
 
Assalamualaikum pak? 
Waalaikumsalam mbak 
Maaf pak mengganggu waktunya  
Iyaa tidak apa-apa mbak. Ada yang 
bisa saya bantu mbak? 
 
 
 
Opening  
Baris 1-10 
5.  Peneliti  
 
Narasumber 
Peneliti  
 
Begini pak, apakah hari ini bapak ada 
acara? 
Hari ini saya tidak ada acara mbak  
Boleh saya minta waktunya pak? 
Saya mau tanya-tanya tentang 
Yayasan dan anak tuna rungu disini 
 
10. 
 
 
 
 
 
15.  
 
 
 
 
 
 
 
20. 
 
Narasumber 
Peneliti  
 
Narasumber 
Peneliti  
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Iya boleh mbak 
Terima kasih pak. Saya mulai 
pertanyaan pertama pak 
Iya mbak 
Bagaimana sejarah berdirinya 
Yayasan Adi Nugraha Boyolali pak?  
Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
didirikan oleh Bapak Sunaryo dan 
berdiri pada tahun 2014. Sebelum 
didirikan Yayasan dulu berdiri 
Pondok Pesantren yang bernama 
Pondok Pesantren Nurul Hikmah. 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Menjelaskan 
berdirinya Yayasan 
Adi Nugraha 
Boyolali 
Baris 15-40. 
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25. 
 
 
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
 
50. 
 
 
 
 
55. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Namun ketika sang pendiri Pondok 
Pesantren wafat, Pondok Pesantren 
tersebut tidak ada yang mengurus. 
Anak dari pemilik pesantren tidak 
bisa mengurus karena bekerja di luar 
negeri. Akhirnya tanah dari Pondok 
Pesantren dibeli oleh Bapak Sunaryo 
dan didirikan Yayasan untuk anak 
berkebutuhan khusus.  
Anak-anak yang berada di Yayasan 
adalah anak yang berkebutuhan 
khusus seperti tuna rungu, tuna 
grahita tuna wicara dan autis. Anak-
anak ini berasal dari keluarga yang 
tidak mampu, anak dari TKW, dan 
anak yang ditelantarkan. Anak-anak 
tersebut masuk ke Yayasan karena 
orangtuanya ingin anaknya 
memperoleh pendidikan yang layak 
untuk masa depan mereka kelak.  
Secara umum apa yang 
melatarbelakangi anak tuna rungu 
masuk ke Yayasan ini pak? 
anak-anak tuna rungu berada di 
Yayasan karena berasa dari keluarga 
yang tidak mampu dan orangtuanya 
menjadi TKW. Mereka melakukan 
hal tersebut karena kurangnya 
ekonomi  dari keluarga mereka, 
sementara orangtua menginginkan 
anaknya bisa mendapatkan 
pendidikan yang layak seperti anak 
normal lainnya. Sehingga sebagian 
orangtua terapaksa harus bekerja 
sebagai TKW dan meninggalkan 
keluarga mereka untuk sementara 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Menjelaskan apa 
yang 
meatarbelakangi 
anak tuna rungu 
masuk ke Yayasan 
Baris 44-57. 
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60. 
 
 
 
 
 
65. 
 
 
 
 
 
70. 
 
 
 
 
 
 
75. 
 
 
 
 
 
 
80. 
 
 
 
 
 
 
 
85. 
 
 
 
 
 
 
90. 
 
Peneliti  
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
waktu. 
Bagaimana kondisi anak tuna rungu 
di Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
pak? 
Anak-anak tuna rungu harus bisa 
berbaur dengan masyarakat di sekitar 
Yayasan,namun masih ada sebagian 
anak tuna rungu yang belun bisa 
berbaur dengan masyarakat. Walaupn 
masih banyak masyarakat tidak 
berjiwa sosial dan  menghargai anak-
anak tuna rungu, namun pihak 
Yayasan terus mendorong anak-anak 
tuna rungu untuk tetap percaya diri. 
kondisi sosial anak tuna rungu belum 
cukup baik, ini terlihat dari interaksi 
sosial anak tuna rungu dengan 
masayarakat sekitar masih kurang. 
Realitanya anak tuna rungu masih 
ada yang belum berintraksi dengan 
baik terhadap masyarakat.  
Kegiatan apa saja yang diberikan 
Yayasan untuk anak tuna rungu? 
Disini kegiatannya sama seperti anak 
pada umumnya mbak, yaitu 
Sekolah 
Sekolah merupakan tujuan utama 
pada Yayasan ini, karena dengan 
sekolah anak tuna rungu bisa 
memiiki pendidikan yang setara 
dengan pendidikan pada anak normal 
lainnya dan untuk bekal masa 
depannya kelak. Setiap hari senin 
sampai dengan sabtu semua anak 
tuna rungu mengikuti pendidikan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
Bagaimana kondisi 
anak tuna rungu di 
Yayasan Adi 
Nugraha Boyolali. 
Baris 60-75 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
kegiatan apa saja 
yang diberikan 
Yayasan untuk anak 
tuna rungu? 
Baris 78-140 
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95. 
 
 
 
 
 
 
100. 
 
 
 
 
 
 
105. 
 
 
 
 
 
110. 
 
 
 
 
 
 
 
115. 
 
 
 
 
 
 
120. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
formal di sekolah di jenjang TK 
(Taman Kanak-Kanak) sampai 
Sekolah Dasar. Karena di Yayasan 
ini anak tuna rungu hanya ada anak 
berusia 4 sampai 12 tahun.  
Taman Pendidikan Al-Qur’an 
Pendidikan Al-Qur’an disini 
bertujuan untuk menguatkan 
keimanan dan mental anak-anak agar 
mereka selalu ingat dengan Allah.   
Kegiatan mengaji rutin dilaksanakan 
setiap sore hari mulai pukul 16.00 
sampai magrib kemudian dilanjutkan 
dengan sholat berjamaah di masjid. 
Kegiatan mengaji diikuti oleh semua 
anak yang ada di Yayasan termasuk 
anak tuna rungu. 
Belajar 
Setelah sholat magrib berjamaah dan 
makan malam semua anak tuna rungu 
dan anak-anak lainnya melaksanakan 
kegiatan belajar bersama. Kegiatan 
ini dimulai pada pukul 19.00 sampai 
20.00.  
Bimbingan Keterampilan 
Kegiatan bimbingan keterampilan 
bertujuan untuk mengembangkan 
kreativitas anak-anak tuna rungu dan 
mengajarkan mereka berwirausaha 
agar mereka semakin kreatif dan 
inovatif dan dapat membuka 
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125. 
 
 
 
 
 
 
130. 
 
 
 
 
 
 
135. 
 
 
 
 
 
 
 
140. 
 
 
 
 
 
 
145. 
 
 
 
 
 
 
 
150. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber  
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
lapangan kerja bagi orang lain. 
Keterampilan yang diajarkan adala 
keterampilan tataboga seperti 
membuat kue dan cemilan 
keterampilan menjahit, menyulam, 
membuat bross dan anyaman. Hasil 
dari keterampilan yang mereka buat 
bisa dijual dan uangnya bisa di 
tabung untuk masa depan mereka 
nanti.  
Gotong Royong 
Kegiatan ini dilakukan setiap hari 
jum’at dan dilakukan oleh semua 
anak-anak Yayasan dan guru 
pembimbing. Kegiatan ini bertujuan 
agar anak-anak menyukai kebersihan 
dan senantiasa menjaga kebersihan 
karena kebersihan sebagian dari 
Iman. 
Bagaimana cara anak tuna rungu 
berinteraksi sosial pak? 
Dengan cara  membaca gerak bibir 
lawan bicara ataupun dengan 
menggunakan tulisan sehingga 
percakapan diantara mereka dapat 
tetap terjalin. anak tuna rungu yang 
mampu berinteraksi sosial dengan 
anak normal, dia akan cepat akrab 
dan bisa menjalin pertemanan dengan 
baik. Yakni dengan cara mengobrol, 
belajar dan bermain.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
Bagaimana cara 
anak tuna rungu 
berinteraksi sosial? 
Baris 143-152 
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155. 
 
 
 
 
 
 
 
 
160. 
 
 
 
 
 
 
165. 
 
 
 
 
 
 
 
170. 
 
 
 
 
 
 
175. 
 
 
 
 
 
 
 
180. 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kapan Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial 
dilakukan pak? 
Kalau kelompok dilaksanakan 
seminggu sekali dimulai pada pukul 
18.30-19.00. Dalam bimbingan 
kelompok, biasanya anak-anak akan 
ditanya oleh pembimbing terkait 
dengan masalah yang dihadapi atau 
anak tuna rungu menuliskan 
masalahnya di kertas, kemudian 
pembimbing akan membaca ataupun 
mendengarkan dan memberikan 
nasehat tapi tetap keputusan ada 
ditangan anak tuna rungu  
pembimbing membantu 
mengarahkan. Sedangkan untuk 
bimbingan kepada orangtua anak 
tuna rungu dilaksanakan satu bulan 
sekali setiap hari sabtu. 
Bagaimana pemberian Bimbingan 
Kelompok Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial dengan baik pak? 
Dengan cara menggunakan ceramah 
biasanya berupa nasehat motivasi dan 
semangat kepada anak-anak tuna 
rungu, kita saling sharing atau anak 
akan menuliskan masalah yang 
sedang mereka alami kemudian kami 
berikan solusi atau jalan keluar dari 
masalah tersebut mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan  
Kapan Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Berinteraksi Sosial 
diakukan? 
Baris 156-172. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan  
pemberian 
Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Berinteraksi Sosial 
baris 176-183. 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
 
185. 
 
 
 
 
 
 
190. 
 
 
 
 
 
 
 
195. 
 
 
 
 
 
 
200. 
 
 
 
 
 
 
 
205. 
 
 
 
 
 
 
210. 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Apa yang menjadi tujuan dari 
pemberian Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan  Interaksi 
Sosial pak? 
agar anak tuna rungu dapat 
berinteraksi sosial dengan baik 
dengan masyarakat dan lingkungan 
disekitarnya dan mengajarkan anak 
tuna rungu bagaimana hidup 
bermasyarakat dan berinteraksi sosial 
terhadap masyarakat dan selalu 
memberikan motivasi semangat dan 
nasehat agar anak lebih percaya diri 
mbak 
Faktor apa saja yang menadi 
pendukung dan penghambat ketika 
Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial pak? 
Faktor pendukung  yaitu, pertama 
dukungan dari pihak Yayasan Adi 
Nugraha Boyolali, mulai dari 
penyediaan sarana dan prasarana 
yang memadai sehingga bisa berjalan 
dengan baik kegiatan bimbingan 
kelompok untuk anak tuna rungu. 
Kedua, adanya kemauan dari anak 
tuna rungu untuk melakukan kegiatan 
bimbingan kelompok untuk 
meningkatkan interaksi sosial. 
Terakhir, kegiatan kelompok 
(Pengembangan dan Keterampilan). 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan  
Apa yang menjadi 
tujuan dari 
pemberian 
Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Berinteraksi Sosial? 
Baris 185-197. 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan  
Faktor apa saja 
yang menadi 
pendukung dan 
penghambat ketika 
Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Berinteraksi Sosial? 
Baris 199-216. 
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215. 
 
 
 
 
 
 
220. 
 
 
 
 
 
 
225. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti  
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Sedangkan faktor penghambat adalah 
jumlah Peksos yang kurang memadai 
dalam melakukan kegiatan 
bimbingan kelompok dalam 
berinteraksi sosial. 
Terima kasih untuk waktunya pak. 
Mungkin itu dulu yang bisa saya 
tanyakan pak. 
Iya sama-sama mbak. Kalau ada 
yang ingin ditanyakan lagi bisa 
datang kembali besok. 
Iya pak. Terima kasih. Saya pamit 
pak. Assalamualaikum  
Waalaikumsalam mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup  
Baris 220-225. 
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Hasil Wawancara Subjek Kedua 
W.2.S.2 
 
Nama  : Meirayawati S. Sos. 
Agama  : Islam 
Pendidikan : S1 Bimbingan dan Konseling  
Jabatan : Pekerja Sosial 
No.  Pelaku Verbatim  Tema  
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
Peneliti 
Narasumber  
Peneliti 
Narasumber  
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Assalamualaikum bu? 
Waalaikumsalam bu. 
Maaf apakah hari ini ibu. sibuk? 
Kebetulan hari ini saya tidak sibuk 
mbak. 
Apakah boleh saya tanya-tanya 
tentang anak tuna rungu dan 
kegiatan apa saja yang ada disini bu. 
Iya mbak. 
Bagaimana cara anak tuna rungu 
berinteraksi sosial bu? 
mengajarkan anak bagaimana hidup 
bermasyarakat dan berinteraksi 
sosial terhadap masyarakat dan 
selalu memberikan motivasi 
semangat dan nasehat agar anak 
lebih percaya diri mbak. 
Kapan Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial 
Opening  
Baris 1-9. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan cara anak 
tuna rungu berinteraksi 
sosial 
Baris 12-17. 
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20. 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
50. 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
diakukan? 
Kalau kelompok dilaksanakan 
seminggu sekali dimulai pada pukul 
18.30-19.00. Dalam bimbingan 
kelompok, biasanya anak-anak akan 
ditanya oleh pembimbing terkait 
dengan masalah yang dihadapi atau 
anak tuna rungu menuliskan 
masalahnya di kertas, kemudian 
pembimbing akan membaca ataupun 
mendengarkan dan memberikan 
nasehat tapi tetap keputusan ada 
ditangan anak tuna rungu  
pembimbing membantu 
mengarahkan 
Apa tujuan dari pemberian 
Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial? 
agar anak tuna rungu dapat 
berinteraksi sosial dengan baik 
dengan masyarakat dan lingkungan 
disekitarnya dan agar anak bisa 
hidup mandiri dan ikut berbaur di 
masyarakat. 
Bagaimana pemberian Bimbingan 
Kelompok Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial dengan baik? 
Dengan cara memberikan motivasi 
dan menumbuhkan percaya diri. 
Saling berbagi cerita dan berdiskusi 
terkait masalah yang sedang 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan Kapan 
Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial 
dilakukan 
Baris 21-34. 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan tujuan 
dari pemberian 
Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial 
Baris 38-43. 
 
Narasumber 
menjelaskan 
Bagaimana pemberian 
Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial 
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55. 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
65. 
 
 
 
 
70. 
 
 
 
 
 
75. 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
dihadapi. 
Faktor apa saja yang menadi 
pendukung dan penghambat ketika 
Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial? 
Faktor pendukung adalah adanya 
kemauan dalam diri anak tuna rungu 
untuk berinteraksi sosial dengan 
masyarakat dan lingkungan di 
sekitar Yayasan. 
Faktor penghambat adalah masih 
ada anak yang merasa minder 
dengan keadaan dirinya sehingga 
sulit  berinteraksi sosial dengan 
masyarakat 
Terima kasih untuk waktunya bu..  
Nanti bisa tanya-tanya lagi kalau 
ada yang kurang. 
Iya sama-sama mbak. Iya mbak 
nanti bisa tanya-tanya lagi kalau 
masih ada yang kurang. 
Kalau begitu saya pamit dulu bu..  
Assalamualaikum mbak.  
Iya hati-hati mbak. 
Waalaikumsalam mbak.  
dengan baik 
Baris 47-51 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan  
Faktor apa saja yang 
menadi pendukung 
dan penghambat ketika 
Bimbingan Kelompok 
Dalam Berinteraksi 
Sosial. 
Baris 50-55. 
 
Penutup baris 66-75.  
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Hasil Wawancara Subjek Ketiga 
W.3.S.3 
 
Nama  : Susanti  S. Sos. 
Agama  : Islam 
Pendidikan : S1 Bimbingan dan Konseling  
Jabatan : Pekerja Sosial 
 
No.  Pelaku  Verbatim  Tema  
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
 
 
20. 
 
 
 
 
Peneliti 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Assalamualaikum bu? 
Waalaikumsalam mbak 
Maaf kalu saya menggangu 
waktunya bu? 
Kebetulan hari ini saya sedang 
tidak ada acara mbak. 
Boleh saya tanya-tanya tentang 
bimbingan yang ada di Yayasan 
ini bu? 
Iya boleh. Silahkan mbak. 
Bagaimana cara anak tuna rungu 
berinteraksi sosial bu?  
Menurut saya cara anak tuna 
rungu berinteraksi sosial adalah 
dengan cara mengajarkan arti 
hidup bermasyarakat dan 
terbiasa mengajak anak tuna 
rungu untuk berbaur dengan 
anak normal. 
Kapan Bimbingan Kelompok 
Dalam Berinteraksi Sosial 
Opening  
Baris 1-10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan cara 
anak tuna rungu 
berinteraksi sosial 
Baris 11-19. 
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30. 
 
 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
 
 
 
50. 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
diakukan bu? 
Bimbingan Kelompok 
dilaksanakan setiap seminggu 
sekali setelah sholat magrib. 
Biasanya anak dikumpulkan di 
rung tamu kemudian 
pembimbing akan menanyakan 
kesiapan anak tuna rungu dalam 
pelaksanaan Bimbingan 
Kelompok. Kalau anak sudah 
siap maka proses Bimbingan 
Kelompok Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial dapat dilakukan 
mbak.  
Apa tujuan dari pemberian 
Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi 
Interaksi Sosial bu? 
Tujuan dari pemberian 
Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial 
menurut saya adalah agar anak 
tuna rungu bisa berinteraksi 
sosial dan beradaptasi dengan 
masyarakat dan lingkungan 
disekitarnya. Dan agar anak bisa 
hidup mandiri ketika dia keluar 
dari Yayasan untuk meraih cita-
cita yang diinginkannya.  
Bagaimana pemberian 
Bimbingan Kelompok Dalam 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
Kapan Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Meningkatkan 
Interaksi Sosial 
diakukan 
Baris 23-35. 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
tujuan dari 
pemberian 
Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Meningkatkan 
Interaksi Sosial 
Baris 40-50. 
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55. 
 
 
 
 
 
 
 
60. 
 
 
 
 
 
 
 
65. 
 
 
 
 
 
 
70. 
 
 
 
 
 
 
 
75. 
 
 
 
 
 
 
 
80. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Meningkatkan Interaksi Sosial 
dengan baik? 
Biasanya saya memberikan 
Bimbingan Kelompok Dalam 
Berinteraksi Sosial dengan cara 
membuat nyaman anak tuna 
rungu terlebih dahulu. Apabila 
anak sudah merasa nyaman 
dengan kita, maka dia bisa 
menceritakan masalahnya 
kepada kita. Setelah anak tuna 
rungu menceritakan masalahnya. 
Saya akan mengajak berdiskusi 
dan memberikan solusi terkait 
masalahnya. 
Faktor apa saja yang menjadi 
pendukung dan penghambat 
ketika Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan Interaksi 
Sosial? 
Faktor pendukungnya adalah 
ketika anak tuna rungu mau 
terbuka dengan kita dan 
menceritakan masalahnya. 
Faktor penghambatnya adalah 
ketika anak tuna rungu belum 
mau menceritakan masalahnya 
mungkin karena dia masih 
minder dengan kita. 
Iya bu. Terima kasih telah 
meluangkan waktunya untuk 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan 
Bagaimana 
pemberian 
Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Meningkatkan 
Interaksi Sosial 
dengan baik 
Baris 55-67. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
menjelaskan  
Faktor apa saja 
yang menadi 
pendukung dan 
penghambat ketika 
Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Meningkatkan 
Interaksi Sosial 
Baris 70-.75. 
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85. 
 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Narasumber 
saya bu. 
Iya sama-sama mbak. Saya 
senang bisa membantu mbak 
Mungkin itu dulu yang bisa saya 
tanyakan bu. Kalau masih ada 
yang kurang saya bisa bertanya 
lagi bu. 
Iya mbak nanti kalau ada yang 
kurang bisa ditanyakan kembali. 
Kalau begitu saya pamit bu.  
Assalamualaikum  
Waalaikumsalam mbak.  
 
 
 
 
 
 
 
Penutup  
Baris 80-90.  
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Hasil Wawancara Subjek Keempat 
W.4.S.4 
Nama  : FI  
Agama  : Islam 
Pendidikan : SD 
Kelas   : 4 
Umur   : 11 tahun 
 
No.  Pelaku  Verbatim  Tema  
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
 
15. 
 
 
 
 
 
Peneliti 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
Selamat sore dek? 
Iya selamat sore mbak 
Dek boleh ngobrol-ngobrol 
sebentar? 
Iya boleh mbak 
 
Apakah pembimbing pernah 
memberikan Bimbingan 
Kelompok Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial? 
Iya pernah mbak 
Apakah Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan Interaksi 
Sosial dapat membuat anda lebih 
mudah berinteraksi sosial dengan 
masyarakat? 
Mudah mbak. Karena dengan 
Bimbingan Kelompok Dalam 
Meningkatkan Interaksi Sosial 
Opening baris 1-5 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Menjelaskan  
Apakah Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Meningkatkan 
Interaksi Sosial dapat 
membuat anda lebih 
mudah berinteraksi 
sosial dengan 
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20. 
 
 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45. 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
Narasumber  
saya dapat berinteraksi dengan 
anak normal dan saya punya 
teman banyak mbak. 
Bagaimana pemberian Bimbingan 
Kelompok Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial yang dilakukan 
oleh pembimbing? 
Dengan cara memberi nasehat dan 
motivasi mbak. Terus juga 
pembimbing mengajak kita 
berdiskusi dan memberikan solusi 
terhadap masalah yang dihadapi. 
Apakah ada perubahan setelah 
diberikan Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan Interaksi 
Sosial? 
Ada mbak. Sekarang saya lebih 
percaya diri dalam berinteraksi 
dengan anak normal. Keinginan 
saya saat ini adalah 
mengembangkan bakat dan minat 
saya di bidang seni. 
Lebih ditingkatkan lagi ya dek 
supaya kamu bisa mempunyai 
lebih banyak teman dan lebih 
percaya diri. 
Iya mbak akan saya tingkatkan 
lagi mbak. 
Yasudah mbak pamit dulu yaa 
dek. Terima kasih untuk waktunya 
dek. 
Iya sama-sama mbak 
masyarakat? 
Baris 16-20. 
 
Narasumber 
Menjelaskan  
Bagaimana 
pemberian Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Meningkatkan 
Interaksi Sosial yang 
dilakukan oleh 
pembimbing? 
Baris 25-29. 
 
 
 
Narasumber 
Menjelaskan  
Apakah ada 
perubahan setelah 
diberikan Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Meningkatkan 
Interaksi Sosial? 
Baris 30-40. 
 
 
 
Penutup  
Baris 40-45. 
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Hasil Wawancara Subjek Kelima 
W.5.S.5 
 
Nama  : RI 
Agama  : Islam 
Pendidikan : SD 
Kelas   : 3 
Umur   : 10 tahun 
No.  Pelaku  Verbatim  Tema  
1. 
 
 
 
5. 
 
 
 
 
 
10. 
 
 
 
 
15. 
 
 
Peneliti 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
Selamat sore dek? 
Iya selamat sore mbak 
Dek boleh ngobrol-ngobrol 
sebentar? 
Iya boleh mbak 
 
Apakah pembimbing pernah 
memberikan Bimbingan 
Kelompok Dalam Meningkatkan  
Interaksi Sosial? 
Iya pernah mbak 
Apakah Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan Interaksi 
Sosial dapat membuat anda lebih 
mudah berinteraksi sosial dengan 
masyarakat? 
Tentu saja mbak. Dengan 
bimbingan kelompok saya lebih 
percaya diri mbak. Saya tidak 
Opening 1-10 
 
 
 
 
 
 
 
 
Narasumber 
Menjelaskan  
Apakah Bimbingan 
Kelompok Dalam 
Meningkatkan 
Interaksi Sosial dapat 
membuat anda lebih 
mudah berinteraksi 
sosial dengan 
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20. 
 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
30. 
 
 
 
 
35. 
 
 
 
 
40. 
 
 
 
 
45.  
 
Peneliti 
 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
 
Narasumber 
 
 
 
 
 
 
 
Peneliti 
 
 
Narasumber 
Peneliti 
 
Narasumber 
 
merasa takut dan minder lagi. 
Bagaimana pemberian Bimbingan 
Kelompok Dalam Meningkatkan 
Interaksi Sosial yang dilakukan 
oleh pembimbing? 
Dengan cara selalu memberikan 
motivasi untuk selalu berfikir 
positif dan selalu memberikan 
semangat untuk meraih cita-cita 
yang diinginkan mbak. 
Apakah ada perubahan setelah 
diberikan Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan Interaksi 
Sosial? 
Ada mbak. Sekarang waktu saya 
lebih banyak di luar Yayasan 
mbak. Karena saya sekarang 
sudah tidak malu dan minder lagi 
mbak. Dan saya juga pengen 
menjadi orang yang berguna untuk 
orang disekitar saya. 
Bagus itu dek. Tingkatkan terus 
dan semangat untuk meraih apa 
yang kamu cita-citakan. 
 Iya pasti itu mbak. 
Yasudah mbak pamit dulu ya dek. 
Terima kasih untuk waktunya. 
Iya sama-sama mbak 
masyarakat? 
Baris 15-18 
 
Narasumber 
Menjelaskan  
Bagaimana pemberian 
Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan  
Interaksi Sosial yang 
dilakukan oleh 
pembimbing? 
Baris 23-27. 
 
Narasumber 
Menjelaskan  
Apakah ada perubahan 
setelah diberikan 
Bimbingan Kelompok 
Dalam Meningkatkan  
Interaksi Sosial? 
Baris 32-42. 
 
 
 
 
Penutup  
Baris 43-45. 
 
 
 
TRANSKIP OBSERVASI 
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Observasi Hari Selasa 08 Mei 2018 
 Pada jam 10 pagi peneliti datang ke Yayasan Adi Nugraha Boyolali untuk 
meminta izin penelitian skripsi dan melihat keadaan di Yayasan Adi Nugraha 
Boyolali. 
Observasi Hari Rabu 09 Mei 2018 
 Pada pukul 3 sore pagi peneliti datang ke Yayasan Adi Nugraha Boyolali 
dan mengamati anak tuna rungu disana. Ada yang bercengkrama dengan 
pembimbing, ada yang bermain dengan teman-temannya. Kebetulan semua anak-
anak juga sudah pulang dari sekolah.  
Observasi Hari Kamis 10 Mei 2018 
 Peneliti melihat FI sedang duduk di ruang tv. Tapi ia tapak melamun. 
Ketika Peneliti bertanya dengannya ia hanya diam dan tidak menjawab. 
Observasi Hari Jumat 11 Mei 2018 
 Peneliti mengamati RI yang sedang asyik bermain sendiri dengan 
mainannya. Padahal teman-temannya bermain di luar Yayasan. Ketika Peneliti 
bertanya kenapa dia tidak bermain dengan temannya di luar Yayasan. Dia 
menjawab sedikit ketus. Ketika Peneliti bertanya lagi dia tidak mau menjawab. 
Observasi Hari Senin 14 Mei 2018 
Peneliti mengamati pemberian bimbingan kelompok pada FI oleh 
pembimbing. Bimbingan kelompok dilakukan dengan bertatap muka dengan FI. 
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FI merasa tidak percaya diri dengan keadaan dirinya sebagai anak tuna rungu. FI 
lebih banyak diam dan melamun. Kemudian pembimbing memberikan nasehat 
kepada FI bahwa semua orang pasti memiliki kelebihan dan kekurangannya 
masing-masing. FI mendengarkan dengan baik dan lebih mengerti dengan 
keadaannya.  
Observasi Hari Senin 22 Mei 2018 
 Peneliti mengamati pemberian bimbingan kelompok pada RI oleh 
pembimbing. Bimbingan kelompok dilakukan dengan bertatap muka dengan RI. 
Awalnya RI tidak suka dengan Bimbingan kelompok yang diberikan oleh 
pembimbing. RI lebih suka berain dengan mainannya daripada mengikuti  
bimbingan kelompok.  
Observasi Hari Senin 29 Mei 2018 
Peneliti mengamati pemberian bimbingan kelompok pada RI oleh pembimbing. 
pembimbing bertanya pada R “kenapa kamu tidak mengikuti bimbingan dengan 
baik?” R menjawab “saya tidak suka dengan bimbingan tersebut. Saya lebih 
memilih bermain daripada harus belajar berinteraksi dengan orang lain.” 
Kemudian pembimbing bertanya lagi kenapa kamu tidak suka berinteraksi dengan 
orang lain.” R menjawab karena orang lain tidak suka dengan saya. Saya tidak 
sama dengan mereka.” “Lalu apa kamu akan selalu seperti ini sampai kamu 
besar?”  “Saya tidak mau seperti ini. Saya ingin seperti mereka.” Kemudian 
pembimbing memberikan nasehat kepada R bahwa R harus bisa sabar dan ikhlas 
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menerima keadaannya. “Kalau kamu tidak mau berinteraksi dengan orang lain, 
nanti kamu tidak akan punya teman. 
Observasi Hari Senin 04 Juni 2018 
 Peneliti mengamati ketika anak tuna rungu sedang melakukan kegiatan 
mengaji. Kegiatan mengaji dilaksanakan pada pukul 16.00 kemudian dilanjutkan 
sholat magrib berjamaah.\ 
Observasi Hari Selasa 05 Juni 2018 
 Peneliti mengamati bagaimana anak tuna rungu berinteraksi sosial dengan 
anak normal dan masyarakat. Mereka tampak akrab bercengkrama, ada yang 
bermain bersama dan lain sebagainya.  
 
 Observasi Hari Senin 11 Juni 2018 
Pemberian bimbingan kelompok kedua dilakukan pada sore hari 
bimbingan kelompok tersebut untuk melanjutkan bimbingan kelompok 
sebelumnya pada FI dan RI.  Peneliti mengamati pemberian bimbingan kelompok 
kepada FI dan RI. pembimbing memberikan pemahaman tentang perasaan 
percaya diri dan memberikan semangat kepada F dalam mengembangkan bakat 
dan minatnya. Setelah mendapatkan bimbingan FI bisa mengasah bakatnya di seni 
lukis dan FI juga memenangkan lomba melukis di Yayasan. Perubahan sikap dan 
perilaku FI setelah mendapatkan bimbingan adalah Ia sudah bisa bersosialisasi 
dan berkomunikasi dengan baik di lingkungan sekitarnya. Dan lebih percaya diri 
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ketika bertemu dengan orang banyak. FI berharap setelah dia selesai menjalani 
bimbingan, bisa menggunakan bakatnya dengan baik dan mengajarkan seni lukis 
untuk anak-anak tuna rungu lainnya dan bisa menjadi anak yang bisa diandalkan 
untuk orangtua dan orang disekitanya.  
Selanjutnya, pembimbing memberikan pemahaman kepada RI bahwa dia 
harus bisa melawan rasa tidak sukanya agar dia bisa berinteraksi dengan orang 
lain. Karena manusia itu tidak bisa hidup sendiri. Manusia perlu bersosialisasi 
dengan orang lain.  Perasaan takut atau tidak suka tidak boleh dipelihara. 
Sebaliknya jika kamu lebih berani berinteraksi sosial, kamu akan mempunyai 
banyak teman dan pasti kamu akan menjadi lebih hebat nanti. Setelah 
mendapatkan pemahaman dari  pembimbing, RI terdorong untuk berinteraksi 
sosial dengan anak normal dan masyarakat dan menadi sedikit lebih percaya diri. 
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